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Pengaruh Profesionalisme, Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja
terhadap Kinerja Internal Auditor
(Studi Empiris pada Inspektorat Daerah Kabupaten Pinrang dan Kota
Parepare)
The Effect Professionalism, Commitment Organization and Job Satisfaction
to Job Performance





Penelitian ini bertujuan untuk menguji : (1) pengaruh profesionalisme dan
kepuasan kerja terhadap kinerja internal auditor, (2) pengaruh komitmen
organisasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja internal auditor. Pengumpulan
data dengan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada 60 (enam puluh)
orang internal auditor (inspektorat Kabupaten Pinrang dan Kota Parepare) dan
dikembalikan sebanyak 45 (empat puluh lima) kuesioner. Hasil penelitian ini
menunjukkan sebesar 66,7% variabel profesionalisme dan kepuasan kerja
berpengaruh terhadap kinerja internal auditor dan sebesar 33,3% dipengaruhi
oleh variabel lain diluar model. Sedangkan sebesar 66,4% variabel komitmen
organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja internal auditor dan
sebesar 33,6% dipengaruhi oleh variabel lain.
Kata Kunci: Profesionalisme,komitmen organisasi, kepuasan kerja dan Kinerja
internal audit
The objective of this research is to examine the influence of professionalism and
job satisfaction to job performance and effect the objective commitment
organization and job satisfaction to job performance. The primary data used from
internal auditor (inspektorat Kabupaten Pinrang and Kota Parepare). The
questionnaires were distributed to 60 internal auditor as respondents and 45 of
questionnaires return and can be used. The research finding 66,7 %
professionalism and job satisfaction influence job performance  and 66,4%
commitment organization and job satisfaction influence job performance.
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Tuntutan masyarakat akan pengelolaan keuangan yang transparansi dan
akuntabilitas pada khususnya pemerintah daerah dan sektor publik yang terus
meningkat dewasa, ini dirasa wajar dan sangat beralasan. Akuntabilitas dan
transparansi merupakan bentuk kewajiban untuk mempertanggungjawabkan
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya, melalui suatu media
pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik (Stanbury, 2003 dalam
Mardiasmo, 2006).
Untuk menjawab tuntutan akuntabilitas publik, maka pemerintah pusat
maupun daerah atau sektor publik wajib memperhatikan aspek-aspek utama
yang mendukung tatakelola pemerintahan yang baik (good governance) yaitu
pengawasan, pengendalian dan pemeriksaan. Dalam mengawasi kinerja
pemerintah, maka pengawasan dilakukan oleh pihak diluar pemerintahan yaitu
legislatif atau Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dan masyarakat termasuk
lembaga swadaya masyarakat (LSM). Fungsi pengendalian yaitu mekanisme
yang dilakukan oleh pemerintah dalam rangka menjamin sistem prosedur
pengelolaan keuangan dan kebijakan pemerintah dalam pengelolaan
dilaksanakan dengan baik sesuai dengan tujuan organisasi. Sedangkan aspek
pemeriksaan (audit) merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang
2independen dan kompeten serta profesional untuk melakukan pemeriksaan
apakah kinerja pemerintah telah sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Fungsi auditor internal pada sektor pemerintahan di Indonesia dilakukan
oleh Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) yang dikenal dengan
inspektorat daerah yang pelaksanaannya diatur secara rinci dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah. Standar audit yang dipakai untuk menjaga mutu hasil audit yang
dilaksanakan oleh APIP disusun oleh orgasisasi profesi auditor dengan mengacu
pada pedoman yang ditetapkan oleh Pemerintah dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 60 tahun 2008. Salah satu implementasi Peraturan Pemerintah Nomor 60
tahun 2008 dibentuklah organisasi profesi auditor internal yaitu Asosiasi Auditor
Internal Pemerintah Indonesia (AAIPI) pada tanggal 30 November 2012 yang
selanjutnya menerbitkan Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia (SAIPI)
Nomor: KEP-005/AAIPI/DPN/2014 tentang Pemberlakuan Kode Etik Auditor
Intern Pemerintah Indonesia, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia, dan
Pedoman Telaah Sejawat Auditor Intern Pemerintah Indonesia dengan mengacu
pada pedoman yang ditetapkan oleh Pemerintah yaitu Permenpan nomor
Per/05/M.Pan/03/2008 tentang Standar Audit Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP).
Pemeriksaan internal (audit) yang dilakukan oleh Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP) sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor Per/05/M.Pan/03/2008 merupakan
fungsi manajemen yang penting dalam penyelenggaraan pemerintahan. Dengan
pengawasan intern dapat diketahui apakah suatu instansi pemerintah atau
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) telah melaksanakan kegiatan sesuai
3dengan tugas dan fungsinya secara efektif dan efisien, serta sesuai dengan
rencana, kebijakan yang telah ditetapkan, dan ketentuan. Pengawasan intern
atas penyelenggaraan pemerintahan diperlukan untuk mendorong terwujudnya
good governance dan clean government dan mendukung penyelenggaraan
pemerintahan yang efektif, efisien, transparan, akuntabel serta bersih dan bebas
dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme.
Masih adanya temuan material yang tidak ditemukan dan dilaporkan oleh
auditor internal (APIP) namun ditemukan oleh auditor eksternal (BPK) pada
instansi pemerintah daerah, menjadi salah satu bukti bahwa kualitas
pemeriksaan intern (audit) yang dilakukan oleh sebagian besar auditor intern
pemerintah masih rendah. Peningkatan kualitas audit internal pemerintah yang
dilakukan oleh APIP yang berjalan dengan baik akan menghasilkan keluaran
yang berharga untuk menjadi masukan bagi pihak auditor eksternal, eksekutif,
dan legislatif dalam memperbaiki pengelolaan dan pertanggung jawaban
keuangan negara pada waktu yang akan datang. Fungsi pengawasan intern
yang dilakukan oleh APIP harus lebih diberdayagunakan dan dilaksanakan
bersinergi dengan kebutuhan pelaksanaan pemeriksaan oleh BPK demi
tercapainya laporan keuangan yang lebih berkualitas dan lebih jauh lagi demi
tercapainya good governance yang tercermin pada terwujudnya transparansi,
akuntabilitas, kejujuran, dan kesejahteraan masyarakat.
Tantangan lain yang dihadapi oleh auditor internal inspektorat daerah (APIP)
adalah adanya pandangan sebagian besar masyarakat yang masih memandang
sebelah mata terhadap kinerja mereka karena dianggap tidak profesional, tidak
punya kompetensi dan tidak independen, serta hanya mencari-cari kesalahan
saja. Padahal peranan audit internal pemerintah mempunyai peran strategis
4dalam membawa kepentingan lembaga atau instansi dan pemerintah untuk
memastikan setiap instansi atau unit kerja berjalan dengan baik.
Beberapa isu tersebut merupakan indikasi terjadinya permasalahan bahwa
kegiatan audit yang dilakukan oleh BPKP maupun inspektorat selaku Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) kualitasnya masih rendah, sehingga
berpotensi menciptakan ketidakpastian kualitas dan keandalan informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan pemerintah. Dengan demikian, dipandang
penting melakukan penelitian ini untuk mengeksplorasi variabel- variabel yang
mempengaruhi kualitas pemeriksaan (audit) APIP.
Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) audit yang
dilaksanakan auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi ketentuan atau
standar pengauditan. Standar pengauditan mencakup mutu profesional, auditor
independen, pertimbangan (judgement) yang digunakan dalam pelaksanaan
audit dan penyusunan laporan audit. Kualitas audit ditentukan oleh dua hal yaitu
kompetensi yang dimiliki oleh seorang auditor dan independensi (AAA Financial
Accounting Committee; 2000 dalam Christiawan; 2002).
Pemeriksaan internal merupakan suatu aktivitas yang kritis dan
menghendaki adanya pengungkapan (disclosure), yang mungkin akan dianggap
sebagai ancaman oleh pihak yang kebetulan diperiksa. Pandangan tersebut tidak
sepenuhnya salah, karena pengungkapan dan kritik sangatlah tepat dijadikan
nama permainan dimana internal auditor dibatasi hanya area akuntansi dan
laporan dibuat jarang sekali mengenai pihak yang kedudukannya lebih tinggi dari
auditor atau pengawas internal itu sendiri (Hiro, 1998).
Menurut Hiro (1998) hal yang dibutuhkan oleh internal auditor adalah
pandangan yang luas serta pemahaman terhadap proses manajerial dan yang
berkaitan dengan manusia, yang mendasari fungsi internal auditor. Yang
5dibutuhkan oleh internal auditor dalam melakukan audit adalah pendekatan
holistik yang menyadari bahwa manajer dan pihak yang diaudit merupakan
pribadi yang kompleks yang berjuang dalam lingkungan yang menghasilkan
berbagai macam tekanan profesional. Oleh karena itu internal auditor harus
bertindak profesional dalam segala hal, agar internal auditor tidak dipandang
negatif yang tidak dapat diduga tingkah laku dan tabiatnya.
Internal auditor mempunyai tugas menentukan apakah kebijakan dan
prosedur yang ditetapkan manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik
atau tidaknya penjagaan terhadap kekayaan instansi pemerintah daerah,
menentukan efisiensi dan efektivitas prosedur kegiatan organisasi, serta
menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian
pemerintah daerah.
Menurut Riggio (1990) menyatakan fungsi dan peran internal auditor hanya
sekedar menjadi slogan apabila pimpinan dan pelaksana kegiatan di instansi
Pemerintah Daerah tidak memberi dukungan dalam bentuk komitmen dan
tindakan yang mendorong pelaksanaan fungsi internal auditor Pemerintah
Daerah. Penelitian akuntansi mengenai perilaku internal auditor telah banyak
dilakukan oleh peneliti-peneliti, misalnya yang berkaitan dengan kepuasan kerja
yang merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kepuasan hidup,
karena sebagian besar waktu manusia dihabiskan di tempat kerja (Riggio, 1990).
Aranya, et. al (1982) menganalisis efek komitmen organisasi dan
profesional pada kepuasan kerja para akuntan, dimana menggunakan komitmen
organisasi dan komitmen profesional sebagai prediktor kepuasan kerja,
penelitian ini menemukan suatu korelasi nyata secara statistik antara komitmen
organisasi dan kepuasan kerja.
6Suwandi dan Indriantoro (1992) menemukan hasil yang konsisten dengan
penelitian sebelumnya yaitu kepuasan kerja berkorelasi positif dengan komitmen
organisasional. Penelitian yang menguji hubungan antara kedua variabel
tersebut menunjukkan hasil yang tidak konsisten.
Penelitian Mathieu (1988), Price dan Mueller (1986), William dan Hazer
(1986) menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan variabel yang mendahului
komitmen organisasi dan Bateman dan Strasser (1984) menemukan bahwa
komitmen organisasi mendahului kepuasan kerja.  Sedangkan Dwi Cahyono dan
Imam Ghozali (2002) menemukan komitmen organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Namun Mathieu (1991) meneliti mengenai
urutan kausal kedua variabel menemukan bahwa, komitmen organisasi dan
kepuasan kerja berhubungan secara resiprokal, tanpa ada yang mempengaruhi
variabel lainnya secara lebih kuat. Poznanski dan Bline, (1977) yang menguji
hubungan tingkat kepuasan kerja dalam peningkatan komitmen organisasi
merupakan satu topik yang menarik dan banyak kegunaannya dalam penelitian-
penelitian bidang akuntansi keprilakuan.
Ferris (1981) menyatakan untuk merekonsiliasi temuan yang saling
bertentangan tersebut maka sifat dari komitmen organisasional dapat berubah
sepanjang waktu seperti dilihat dari akuntan senior dan junior atau jabatan. Hal
ini sesuai dengan Bassett (1994) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja juga
dipengaruhi oleh fungsi dan kedudukan karyawan dalam organisasi. Karyawan
pada kedudukan yang lebih tinggi merasa lebih puas karena memiliki otonomi
yang lebih besar, pekerjaannya lebih bervariasi dan memiliki kebebasan dalam
melakukan penilaian. Karyawan pada level bawah lebih besar kemungkinannya
mengalami ketidakpuasan dan kebosanan karena pekerjaan yang kurang
menantang dan tanggung jawab yang kecil. Hal itu biasa terjadi pada karyawan
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sepadan dengan kemampuan keahliannya.
Sejalan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan kepuasan kerja
dengan komitmen organisasi, dimensi profesionalisme diduga dapat
mempengaruhi hubungan kepuasan kerja dengan komitmen organisasi yang
nantinya berpengaruh terhadap suatu kinerja internal auditor. Penelitian
terdahulu antara komitmen organisasi dengan profesionalisme adalah Pei dan
Davis (1989) yang dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara komitmen organisasi dengan profesionalisme. Hal ini konsisten
dengan temuan Kalbers dan Fogarty (1995), Rahmawati (1997), tetapi berbeda
dengan Harrel et. al (1986) yang mendapati bahwa komitmen organisasi
mempunyai hubungan yang positif dan saling berkaitan dengan profesionalisme.
Sedangkan Harell et. al (1986), Norris dan Neibuhr (1984) menemukan
profesionalisme dengan kepuasan kerja berhubungan positif dan ditemukan
negatif pada penelitian yang dilakukan Schroeder dan Indieke (1977).
Kalbers dan Fogarty (1995) hasil penelitian menunjukkan hasil yang tidak
konsisten, disamping itu beberapa penelitian memiliki kelemahan-kelemahan,
seperti: kurangnya jumlah sampel penelitian dan kurang mewakili konsep
profesionalisme, oleh karena itu Kalbers dan Fogarty (1995) mengemukakan
dimensi profesionalisme yang lebih kompleks dari penelitian sebelumnya.
Dimensi-dimensi profesionalisme yang dikemukakan oleh Kalbers dan Fogarty
tersebut merupakan taksonomi profesionalisme yang dikemukakan oleh (Hall;
1986) dalam Kalbers dan Fogarty yang digunakan dalam penelitian Morrow dan
Goetz (1988). Perlunya perhatian yang lebih eksplisit terhadap dimensi-dimensi
profesionalisme tertentu dalam komunitas internal auditor akan membantu
8pemerintah daerah dalam mencapai tujuan penting fungsi internal auditor.
Adapun dimensi-dimensi itu terdiri dari lima dimensi yaitu; afiliasi komunitas,
kebutuhan untuk mandiri, keyakinan terhadap peraturan sendiri/profesi dan
kewajiban sosial.
Atas dasar ketidakkonsistenan antara hasil penelitian yang satu dengan
yang lainnya, maka dalam penelitian ini digunakan sampel dari internal auditor
Pemerintah Daerah dalam hal ini inspektorat daerah kemungkinan memberikan
hasil/temuan yang berbeda dari penelitian terdahulu yang sebagian besar
mengambil sampel internal auditor pada perusahaan.
1.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini adalah merupakan pengembangan
dari beberapa penelitian terdahulu, dimana penelitian ini bermaksud menguji
pengaruh variabel profesionalisme dan komitmen organisasi serta kepuasan
kerja terhadap kinerja auditor. Masalah yang diteliti, selanjutnya dapat
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Apakah profesionalisme dan kepuasan kerja mempunyai
pengaruh terhadap kinerja internal auditor?
2. Apakah komitmen organisasi dan kepuasan kerja mempunyai
pengaruh terhadap kinerja internal auditor ?
1.2 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah, penelitian ini mempunyai tujuan
sebagai berikut:
91. Menguji dan menganalisis pengaruh profesionalisme dan
kepuasan kerja terhadap kinerja internal auditor.
2. Menguji dan menganalisis pengaruh komitmen organisasi dan
kepuasan kerja terhadap kinerja internal auditor.
1.3 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan teori, terutama yang berkaitan dengan akuntansi keperilakuan
(behaviour accounting) dan akuntansi manajemen.
1.4.2 Kegunaan Praktis
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis untuk
pemerintah daerah terutama bagi aparat APIP (Inspektorat Daerah).
1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan diuraikan berikut ini. Bab I Pendahuluan, berisi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika
penulisan. Bab II: Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis, berisi
landasan teoritis, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan perumusan
hipotesis penelitian. Bab III: Metodelogi Penelitian, berisi tentang jenis dan
sumber data, populasi dan penentuan sampel, metode operasional variabel, dan
teknik analisis data. Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi analisis
data dan pembahasan terhadap hasil pengumpulan data dan pengolahan data
penelitian. Bab V: Penutup, berisi kesimpulan dan saran dari hasil analisis dan
pembahasan bab sebelumnya, serta berbagai keterbatasan dari penelitian dan





2.1.1 Akuntansi Keperilakuan (Behavioral Accounting)
Menurut Siegel dan Marconi (1986) konsep perilaku (behavioural concept)
pada awalnya merupakan kajian bidang utama dalam psikologi dan sosial
psikologi, tetapi faktor-faktor psikologi dan sosial psikologi seperti motivasi,
persepsi, sikap dan personalitas sangat relevan dengan bidang. Hopwood,
(1974) para akuntan, peneliti operasional dan ahli manajemen telah
mengembangkan faktor-faktor psikologi dan sosial psikologi termasuk masalah
pengendalian. Ilmu sosiologi dan psikologi juga dikonsentrasikan pada
pengendalian seperti halnya sosial dan fenomena personal.
Penelitian ini mengkaji tentang aspek perilaku manusia seperti
profesionalisme, komitmen organisasi, kepuasan kerja dan kinerja internal
auditor. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan akuntansi perilaku di Indonesia.
2.1.2 Teori Sikap dan Perilaku
Teori sikap dan perilaku dikembangkan oleh Triandis (1971), menyatakan
bahwa perilaku ditentukan oleh sikap, aturan-aturan sosial dan kebiasaan. Sikap
terdiri dari komponen kognitif yaitu keyakinan, komponen afektif yaitu suka atau
tidak suka, berkaitan dengan apa yang dirasakan dan komponen perilaku yaitu
bagaimana seorang ingin berperilaku terhadap sikap
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Sikap menurut Fishbein dan Jazen (1975) menyatakan 1). sikap dapat
dipelajari, 2). sikap mendefinisikan prediposisi kita terhadap aspek-aspek yang
terjadi di dunia, 3). sikap memberikan dasar perasaan bagi hubungan antara
pribadi kita dengan orang lain, 4). Sikap diatur dan dekat dengan inti kepribadian.
Menurut Robbins (2003) sikap adalah pernyataan evaluatif, baik yang
menguntungkan atau tidak menguntungkan tentang obyek, orang, antar
peristiwa. Sikap mencerminkan bagaimana seseorang merasakan sesuatu.
2.1.3 Analisis Pekerjaan dan Individual
Profesionalisme suatu pekerjaan mendapat perhatian para cendekiawan
dan praktisi seperti Abbott (1988) yang menyediakan cara perlakuan berlebihan
dari penggunaan, negoisasi dan kadang-kadang penurunan pernyataan
profesional. Organisasi berkeahlian khusus seperti sebuah profesi memiliki
konsekuensi berbeda untuk anggota pekerjaan, klien, kompetitornya. Apa yang
membuat profesi yang melibatkan partisipasi banyak pihak termasuk negara
(Richardson, 1988) dan menyajikan banyak masalah tingkat makro yang
kompleks berkaitan dengan kekuasaan dan kognitif (Johnson, 1972;
Abbott,1988; Kalbers dan Fogarty, 1995). Burrage, (1990) menyatakan masalah
normatif dan politis yang dimunculkan oleh perbedaan ini cenderung berkaitan
dengan karakteristik kelompok dan gengsi kelompok. Atribut profesional pada
tingkat individu dapat dianggap penting, meskipun tidak cukup syarat untuk
mengembangkan profesi pada tingkat kelompok. Dengan kata lain, karena
individu membentuk kelompok, status kelompok mungkin diperkirakan pada
tendensi keseluruhan dari anggota individu. Sedangkan Ritzer, (1972)
profesionalisme, pada tingkat analisis individu dapat dianggap sebuah kelanjutan
yang nilainya mungkin menunjukkan perbedaan kelompok.
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2.1.4 Internal Auditing
Sawyer, Lawrence B (1998), The Institute of Internal Auditors yang
terdapat dalam Standard for Professional Practice of Internal Auditing,
menyatakan bahwa:"Internal auditing is an independent appraisal function
established within an organization to examine and evaluate as a service to the
organization .
Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa internal audit memiliki
enam elemen, yaitu:
1. Internal
Mengkualifikasi pemeriksaan dengan menyatakan bahwa pemeriksaan dilakukan
oleh karyawan dalam organisasi. Hal ini yang membedakan internal auditing
dengan pemeriksaan yang dilakukan oleh akuntan publik atau semua pihak yang
secara langsung bukan merupakan bagian dari organisasi.
2. Independen Appraisal
Independen terhadap aktivitas yang diaudit sehingga auditor dapat memberikan
gambaran hasil pemeriksaan yang obyektif, namun sifat independensi ini tidak
sama dengan independensi auditor eksternal terhadap kliennya.
3. Established
Pentingnya manfaat aktivitas internal audit dan tidak bersifat sementara maka
dengan sengaja dibentuk dengan tujuan agar kegiatan internal audit dapat
berjalan terus.
4. Examine and Evaluate




Obyek dari internal audit adalah seluruh kegiatan perusahaan yang terjadi di
dalam perusahaan, baik kegiatan keuangan dan akuntansi maupun kegiatan
yang diluar kegiatan dan akuntansi.
6. Service to the Organization
Jasa yang diberikan merupakan laporan hasil audit yang juga mencakup
rekomendasi- rekomendasi atas kelemahan-kelemahan yang harus diperbaiki
oleh manajemen dan melakukan tindak lanjut untuk memastikan apakah temuan-
temuan atas kelemahan tersebut telah diperbaiki oleh manajemen atau belum.
Pengertian internal auditing yang lebih lengkap dan luas dinyatakan oleh
Sawyer, Lawrence B (1998), The Institute of Internal Auditors yang terdapat
dalam Statement of Responsibilities of Internal Auditing, menyatakan bahwa
Internal auditing is an independent appraisal activity established within an
organization. It is a control which function by examining and evaluating the
adequacy and effectiveness of other controls.
Dari pengertian di atas, secara tegas dinyatakan bahwa auditor internal
juga memeriksa dan mengevaluasi kecukupan dan keefektifan kebijakan dan
prosedur struktur pengendalian intern lain dalam satu satuan usaha.
Menurut Robert N. Anthony dan Vijay Govindarajan (1995), menyatakan
bahwa, Internal auditing is a staff activity intended to ensure that information is
reported accurately in accordance with prescribed rules, that fraud and
misapproviation of assert is kept to a minimum and in some cases, to suggest
ways to improving the organization' efficiency and effectiveness.
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Pengertian internal auditing menurut The National Industrial Conference
Board in Internal Auditing, Business Policy Study No. 111.1963, adalah Internal
Auditing is a series of processes and techniques through which an organization's
own employees ascertain for the management, by means of first hand, on the job
observation, weather: established maintained, records and reports - financial,
accounting and otherwise - reflect actual operations and results accurately and
promptly, and each division, department or other unit is carrying out the plans,
policies, and procedures for which it is responsibles.
Sedangkan Victor Z. Brink dan James A. Cashin dalam Devi (2002),
menyatakan bahwa, Internal auditing thus emerges as a special segment of the
broad field of accounting, utilizing the basic techniques and method of auditing.
Berdasarkan pengertian tersebut, internal auditing muncul sebagai segmen
yang khusus dari seluruh bidang akuntansi yang menggunakan teknik dasar dan
metode auditing.
2.1.5 Profesionalisme
Meskipun profesionalisme dan apa yang membentuk profesi dapat
dipisahkan secara konseptual, penelitian tentang profesionalisme lebih dikaitkan
dengan perspektif konvensional tentang profesi. Menurut pendekatan
fungsionalis, profesionalisme dikaitkan dengan pandangan bahwa pekerjaan
yang menunjukkan sejumlah karakteristik yang diperlukan profesi (Green Wood,
1957; Goode, 1957; Kalbers dan Fogarty, 1995). Analisis tradisional ini sering
dikritik oleh para cendekiawan dewasa ini yang menentang kedefinitifan
sejumlah karakteristik, mempertanyakan generalitas model yang diambil dari
satu atau dua kasus sejarah (misalnya hukum dan kedokteran) dan secara
sistematik meremehkan peran kekuatan dan konflik sosial (Johnson, 1972;
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Kalbers dan Fogarty 1995). Pandangan alternatif tentang kemunculan dan
keberhasilan profesionalisme didasarkan pada sosiologi maksimal Weber dan
Karl Marx. Untuk tujuan ini, tujuan profesionalisme bagi akuntan dapat dianggap
sebagai alternatif kontrol pasar bermotivasi pribadi atau sebagai sarana untuk
mempertahankan struktur sosialis kapitalis (Roslender, 1990)
Roslender, (1990) menyatakan bahwa pandangan alternatif tentang profesi
gagal mengembangkan bukti empiris sistematis apapun, serta
ketidakkonsistenan pengharapan bagi analis tingkat individu telah yang
mempelajari peran akuntan dalam perspektif ini menyimpulkan bahwa
kebanyakan praktisi tidak memiliki kesadaran politik dan implikasi distribusional
dari profesional akuntan. Karena profesionalisme sebagai atribut individu yang
penting sulit untuk menerapkan diluar tradisi fungsionalis konvensional.
Hall (1968), dalam Kalbers dan Fogarty (1995) menteorikan lima elemen
profesionalisme individual. Hall (1968) menyatakan bahwa profesional (1).
Meyakini pekerjaan mereka mempunyai kepentingan, (2). Berkomitmen ke jasa
barang publik, (3). Kebutuhan otonomi pada persyaratan pekerjaan, (4).
Mendukung regulasi mandiri untuk pekerjaan mereka, (5). Afiliasi dengan
anggota profesinya.
Konsep profesionalisme yang dikembangkan oleh Hall (1968) banyak
digunakan oleh para peneliti untuk mengukur profesionalisme dari profesi auditor
internal yang tercermin dari sikap dan perilaku. Hall (1968) menjelaskan bahwa
ada hubungan timbal balik antara sikap dan perilaku, yaitu perilaku
profesionalisme adalah refleksi dari sikap profesionalisme dan demikian
sebaliknya. Konsep profesionalisme Hall banyak digunakan oleh para peneliti,
diantaranya Morrow dan Goetz (1988) menguji profesionalisme para akuntan
17
publik, Goetz, Morrow dan Me Elroy (1991) untuk mengukur profesionalisme
para akuntan publik yang ditambah dengan variabel yang dikembangkan, serta
Kalbers dan Fogarty (1995) yang menggunakan pandangan profesionalisme
yang lebih kompleks daripada ketiga penelitian tersebut menunjukkan bukti
empiris hubungan variabel anteseden (pengalaman) auditor internal dengan
profesionalisme, juga dengan variabel konsekuensinya. Sedangkan di Indonesia
penelitian Kalbers dan Fogarty direplikasi oleh Winowo (1996) dan Rahmawati
(1997) serta Yohanes Sri Guntur (2001) yang menggunakan sampel auditor
internal dengan menggunakan instrumen profesionalisme di lingkungan
perusahaan manufaktur dari Hall (1968) sedangkan Sumardi (2001)
menggunakan sampel BPKP di Jawa Tengah.
Adapun lima konsep profesionalisme dari Hall (1968) secara keseluruhan adalah
sebagai berikut:
1. Afiliasi Komunitas (community affiliation) yaitu menggunakan ikatan profesi
sebagai acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan kelompok-
kelompok kolega informal sumber ide utama pekerjaan. Melalui ikatan profesi
ini para profesional membangun kesadaran profesi.
2. Kebutuhan untuk mandiri (Autonomy demand) merupakan suatu pandangan
bahwa seseorang yang profesional harus mampu membuat keputusan
sendiri tanpa tekanan dari pihak lain (pemerintah, klien, mereka yang bukan
anggota profesi). Setiap adanya campur tangan (intervensi) yang datang dari
luar, dianggap sebagai hambatan terhadap kemandirian secara profesional.
Banyak yang menginginkan pekerjaan yang memberikan hak-hak istimewa
untuk membuat keputusan dan bekerja tanpa diawasi secara ketat. Rasa
kemandirian dapat berasal dari kebebasan melakukan apa yang terbaik
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menurut karyawan yang bersangkutan dalam situasi khusus. Dalam
pekerjaan yang terstruktur dan dikendalikan oleh manajemen secara ketat,
akan sulit menciptakan tugas yang menimbulkan rasa kemandirian dalam
tugas.
3. Keyakinan terhadap peraturan sendiri/profesi (belief self regulation) dimaksud
bahwa yang paling berwenang dalam menilai pekerjaan profesional adalah
rekan sesama profesi, bukan "orang luar" yang tidak mempunyai kompetensi
dalam bidang ilmu dan pekerjaan mereka.
4. Dedikasi pada profesi (dedication) dicerminkan dari dedikasi profesional
dengan menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki. Keteguhan
untuk tetap melaksanakan pekerjaan meskipun imbalan ekstrinsik berkurang.
Sikap ini merupakan ekspresi dari pencurahan diri yang total terhadap
pekerjaan.
5. Pekerjaan didefinisikan sebagai tujuan. Totalitas ini sudah menjadi komitmen
pribadi, sehingga kompensasi utama yang diharapkan dari pekerjaan adalah
kepuasan rohani dan setelah itu baru materi. 5. Kewajiban sosial (social
obligation) merupakan pandangan tentang pentingnya profesi serta manfaat
yang diperoleh baik oleh masyarakat maupun profesional karena adanya
pekerjaan tersebut.
2.1.6 Komitmen Organisasi
Komitmen organisasi telah didefinisikan dan diukur dengan berbagai cara
yang berbeda. Menurut Cherirington (1996) dalam Khikmah (2005) komitmen
organisasi sebagai nilai personal, yang kadang-kadang mengacu sebagai sikap
loyal pada perusahaan. Robbins (2003) mengemukakan komitmen organisasi
merupakan salah satu sikap yang merefleksikan perasaan suka atau tidak suka
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terhadap organisasi tempat bekerja. Meyer dan Allen (1993) mengemukakan tiga
komponen tentang komitmen organisasi: 1). Affective Commitment, terjadi
apabila karyawan ingin menjadi bagian dari organisasi karena adanya ikatan
emosional (emotional attachment) atau merasa mempunyai nilai sama dengan
organisasi, 2). Continuance Commitment, yaitu kemauan individu untuk tetap
bertahan dalam organisasi karena tidak menemukan pekerjaan lain atau karena
rewards ekonomi tertentu, 3). Normative Commitment, timbul dari nilai-nilai
karyawan. Karyawan bertahan menjadi anggota organisasi karena ada
kesadaran bahwa berkomitmen terhadap organisasi merupakan hal yang
memang seharusnya dilakukan.
2.1.7 Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja merupakan seperangkat perasaan pegawai tentang
menyenangkan atau tidak pekerjaan mereka, atau suatu perasaan tidak senang
pegawai yang relatif berbeda dari pemikiran obyektif dan keinginan perilaku
(Davis et. al. 1985). Locke dalam Judge dan Locke (1993) menjelaskan
kepuasan kerja mencerminkan kegembiraan atau sikap emosi positif yang
berasal dari pengalaman kerja seseorang. Kepuasan kerja merupakan orientasi
emosional individu untuk menjalankan peran dan karakteristik pekerjaan mereka
(Porter et.al. 1974). Menurut Locke et.al. (1993) proses pemikiran seseorang
akan mempengaruhi tingkat kepuasan yang dirasakan.
2.1.8 Kinerja
Kinerja diartikan sebagai kesuksesan yang dicapai seseorang
melaksanakan suatu pekerjaan. Kesuksesan yang dimaksud tersebut ukurannya
tidak dapat disamakan pada semua orang, namun lebih merupakan hasil yang
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dicapai oleh seseorang menurut ukuran yang berlaku sesuai dengan pekerjaan
yang ditekuninya (Marier dalam Wayan, 2000).
Kinerja berkaitan erat dengan tujuan, sebagai suatu hasil perilaku kerja
seseorang (Davis, 1985; Wayan, 2000). Perilaku kinerja dapat ditelusuri hingga
ke faktor-faktor spesifik seperti kemampuan, upaya dan kesulitan tugas (Timpe,
1988). Kinerja sebagai hasil pola tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan
sesuai dengan standar prestasi, kualitatif maupun kuantitatif, yang telah
ditetapkan oleh individu secara pribadi maupun oleh perusahaan tempat individu
bekerja. Kinerja juga sering kali identik dengan kemampuan seorang auditor
bahkan berhubungan dengan komitmen terhadap suatu profesi (Larkin dan
Seweikart, 1992).
2.1 Tinjauan Empirik
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan dalam
penelitian ini dipaparkan dalam tabel 2.1 sebagai berikut:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
No Peneliti Variabel Hasil Temuan
1 Sorensen (1967) Orientasi
Profesional
Orientasi profesional berhubungan
positif dengan ketidakpuasan dan
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Internal Auditor yang mempunyai
tingkat profesionalisme lebih tinggi
(untuk dimensi affiliasi lomunitas,
untuk dimensi kebutuhan otonomi,
untuk dimensi profesionalisme
kewajiban sosial) akan lebih puas
dalam pekeijaannya
Alat analisis yang digunakan SEM
23
2.2 Kerangka Pemikiran Teoretis
Berdasarkan telaah teoretis di atas, maka model penelitian atau kerangka
pemikiran teoritis yang dibangun adalah terdapat dalam gambar 2.1, yang
menjelaskan kerangka pemikiran teoritis yang menggambarkan pengaruh
profesionalisme dan komitmen organisasi terhadap kinerja kerja dengan
kepuasan kerja sebagai variabel intervening.
Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis
Pengaruh Profesionalisme dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Internal




2.3.1 Profesionalisme dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Vroom (1964) mengemukakan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh
profesionalisme dan motivasi kerja merupakan kemauan individu untuk
menggunakan usaha yang tinggi dalam upaya mencapai tujuan-tujuan
perusahaan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Apabila tuntutan kerja
yang dibebankan pada individu tidak sesuai dengan kemampuannya (ability)
maka kinerja yang diharapkan akan sulit tercapai.
Cahya Sumirat, G, (2006) dimana hasil penelitian menemukan bahwa
profesionalisme seorang karyawan mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja
internal auditor.
Sedangkan Rikha Handayani dan Yusrawati, (2013) hasil penelitian
menemukan bahwa profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kinerja
internal auditor. Davis et.al, (1985) menyatakan kepuasan kerja merupakan
seperangkat perasaan pegawai tentang menyenangkan atau tidak mengenai
pekerjaan mereka, atau suatu perasaan pegawai senang atau tidak senang dari
pemikiran obyektif dan keinginan perilaku. Sedangkan Harold E. Burt dalam
Moh. Asa'ad (1978) mengemukakan pendapatnya tentang faktor- faktor yang
dapat menimbulkan kepuasan kerja adalah pertama faktor hubungan antar
karyawan, antara lain hubungan antara manajer dengan karyawan, faktor fisis
dan kondisi kerja, hubungan sosial diantara karyawan, sugesti dari teman
sekerja. Kedua, faktor individual, yaitu yang berhubungan dengan: sikap orang
terhadap pekerjaannya, umur orang sewaktu bekerja dan jenis kelamin. Ketiga,
adalah faktor-faktor luar, yang berhubungan dengan keadaan keluarga
karyawan, rekreasi dan pendidikan.
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Pendapat lain dikemukakan oleh Ghiselli dan Brown (1950) dalam Moh.
As'ad (1978), mengemukakan ada lima faktor yang menimbulkan kepuasan kerja
yaitu antara lain kedudukan, pangkat atau golongan, umur, jaminan finansial dan
jaminan sosial serta mutu pengawasan.
Sedangkan  Sorensen dan Sorensen, (1974) alasan utama mempelajari
kepuasan kerja adalah untuk menyediakan gagasan bagi para manajer tentang
cara meningkatkan sikap karyawan. Seseorang yang tidak punya kemampuan
mengaktualisasikan secara profesional menjadi tindakan puas dalam bekerja.
Penelitian yang dilakukan Norris dan Niebuhr (1984) mengharapkan adanya
hubungan positif antara profesionalisme dengan kepuasan kerja, studi ini
dilakukan pada 62 akuntan publik di kantor akuntan publik the big eight di
Amerika Serikat. Kesimpulan penelitian ini konsisten profesional afiliasi
komunitas sedangkan empat dimensi lainnya tidak mempunyai hubungan
dengan kepuasan kerja. Penelitian Schrueder dan Indieke (1977) menunjukkan
hubungan negatif antara profesionalisme dengan kepuasan kerja, penelitian
tersebut dilakukan pada 72 akuntan publik pada 16 perusahaan di Amerika
Serikat. Sorensen (1967) menyimpulkan bahwa orientasi profesionalisme
berhubungan negatif dengan  kepuasan kerja. Berdasarkan dari uraian dan hasil-
hasil penelitian tersebut, maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1 : Profesionalisme internal auditor dan Kepuasan mempunyai pengaruh
positif terhadap kinerja.
2.3.2 Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Menurut Gregson (1992) mengemukakan konstruk kepuasan kerja merupakan
anteseden konstruk komitmen organisasi. Menurut Wroom (1964) kepuasan
kerja sebagai sikap menyenangi pekerjaan. Sedangkan Pasewerk dan Strawser
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(1996) menemukan kepuasan kerja berhubungan positif dengan komitmen
organisasi. Bateman dan Strasser (1984) mengemukakan komitmen organisasi
menjadi anteseden terhadap kepuasan kerja. William dan Hazer (1986)
mengungkapkan kemungkinan adanya hubungan timbal balik antara kepuasan
kerja dan komitmen organisasi. Sebagai bentuk perilaku, komitmen organisasi
dapat dibedakan dengan kepuasan kerja. Suwandi dan Nur Indriantoro, (1999)
menyatakan komitmen organisasi mengacu pada respon emosional atas aspek
khusus dari pekerjaan.
Sedangkan Mabley et. al (1979) dalam Suwandi dan Nur Indriantoro (1999)
mendefinisikan komitmen organisasi sebagai tingkat kekerapan identifikasi dan
tingkat keterikatan adanya keyakinan untuk mengusahakan yang terbaik untuk
organisasi dan adanya keinginan yang pasti untuk mempertahankan
keikutsertaan dalam organisasi.  Menurut Davis, (1985) dan Wayan, (2000)
kinerja berkaitan erat dengan tujuan, sebagai suatu hasil perilaku kerja
seseorang.  Perilaku kinerja dapat ditelusuri hingga ke faktor-faktor spesifik
seperti kemampuan, upaya dan kesulitan tugas (Timpe, 1988). Kinerja sebagai
hasil pola tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan sesuai dengan standar
prestasi, kualitatif maupun kuantitatif, yang telah ditetapkan oleh individu secara
pribadi maupun oleh perusahaan tempat individu bekerja. Sedangkan Larkin dan
Seweikart, (1992) kinerja juga sering kali identik dengan kemampuan seorang
auditor bahkan berhubungan dengan komitmen terhadap suatu profesi.
Albanese (1981) seperti dikutip oleh Wayan (2000) mengatakan bahwa
kinerja yang ditunjukkan karyawan dalam suatu perusahaan berkaitan dengan
perilaku-perilaku karyawan yang diungkapkan pada pelaksanaan tugas-tugas
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yang diberikan, termasuk didalamnya berkaitan dengan aspek sosialisasi,
pelatihan, motivasi dan minat-minat individu.
Vroom (1964) mengemukakan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh
profesionalisme dan motivasi kerja merupakan kemauan individu untuk
menggunakan usaha yang tinggi dalam upaya mencapai tujuan-tujuan
perusahaan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Rikha Handayani dan
Yusrawati (2013) hasil penelitian menemukan ada pengaruh signifikan komitmen
organisasi terhadap kinerja internal auditor.
Lifaldo dan Muchinsky (1986) menyatakan pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja menjadi tidak jelas dimana menemukan korelasi yang tidak
signifikan antara kedua variabel tersebut. Sementara Ostroff (1992) memberikan
bukti empiris, bahwa kepuasan kerja mempunyai hubungan signifikan dengan
peningkatan kinerja. Hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja biasanya
terjadi pada tingkatan tertentu atau pada keadaan dan posisi tertentu (Petty, Mc
Gee dan Gaveder (1984) hubungan ini terjadi pada orang-orang yang berada
pada level manajer (Morrison,1997).
Sedangkan Gunawan Cahyasumirat, (2006) hasil penelitiannya
menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja internal
auditor. Subakti Syaiin (2007) hasil penelitian menemukan bahwa kepuasan
kerja berpengaruh terhadap kinerja. Muhadi (2007) dimana mengemukakan
bahwa ketika karyawan merasakan kepuasan maka akan berpengaruh positif
terhadap kinerja. Berdasarkan uraian diatas maka rumusan hipotesis yang
diajukan yaitu:
H2 : Komitmen organisasi dan Kepuasan kerja mempunyai pengaruh





Jenis penelitian ini berdasarkan tujuan penelitian, yaitu ingin menguji
pengaruh profesionalisme dan komitmen organisasi terhadap kinerja internal
auditor, dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening di Inspektorat
Daerah Kabupaten Pinrang dan Kota ParePare. Sifat dari penelitian ini
dikategorikan penelitian penjelasan atau explanatory research, dimana
menjelaskan hubungan dan pengaruh melalui pengujian hipotesis.
3.2 Tempat dan Waktu
Penelitian dilakukan di Kabupaten Pinrang dan Kota ParePare pada
Inspektorat Kabupaten Pinrang dan Inspektorat Kota ParePare, sedangkan waktu
penelitian sampai dengan tahap perampungannya selama kurang lebih dua
bulan.
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi
Sugiyono (2004) menyebutkan bahwa populasi adalah semua nilai baik
hasil perhitungan maupun pengukuran, baik kualitatif maupun kuantitatif dari
pada karateristik tertentu mengenai kelompok objek yang lengkap dan jelas.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh staff internal auditor pada
Inspektorat Daerah Kabupaten Pinrang dan Kota ParePare. Populasi yang
diambil tanpa membedakan jenis kelamin, pendidikan dan pengalaman kerja.




Sugiyono (2004) mengemukakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel diartikan sebagai
bagian dari populasi. Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari
populasi. Terdapat beberapa alas an untuk melakukan sampling antara lain :
a. Biaya yang murah, dalam hal ini manfaat ekonomi yang diambil dari
penarikan sampel dibanding dengan sensus berkaitan dengan masalah
uang/biaya yang dikeluarkan untuk sensus lebih besar dibandingkan
menggunakan sampel.
b. Akurasi yang lebih baik, kualitas studi jauh lebih baik menggunakan
sampling dibandingkan dengan sensus. Sampling mempunyai kemungkinan
pengujian wawancara yang lebih baik dari seluruh penyelidikan yang
berkaitan dengan kegagalan, kesalahan, atau informasi yang mencurigakan
subversi dan proses yang lebih baik.
c. Kecepatan pengumpulan data, kecepatan waktu penyamplingan ditentukan
berdasarkan ketersediaan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.
d. Ketersediaan elemen-elemen populasi, beberapa situasi mengharuskan
penyampilingan. Penyamplingan merupakan keputusan yang
memungkinkan jika populasi tak terbatas (banyak).
Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan keseluruh
internal auditor Pemerintah Daerah (APIP) Kabupaten Pinrang dan Kota
ParePare. Pengambilan sampel dengan cara Accidental sampling yaitu teknik
sampling yang memiliki sampel individu atau unit yang paling mudah dijumpai
atau diakses. dipilih dari para internal auditor (APIP).
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3.4 Jenis dan Sumber data
3.4.1 Jenis Data
Adapun jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data yang
telah diolah dari jawaban kuesioner yang dibagikan kepada internal auditor
(auditor APIP) yang bekerja pada Inspektorat Kabupaten Pinrang dan Kota
ParePare.
3.4.2 Sumber Data
Data berasal dari jawaban yang telah diisi oleh para internal auditor yang
bekerja pada Inspektorat Kabuapetn Pinrang dan Kota ParePare. Adapun jenis
jenis dari sumber data yaitu :
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber atau tempat
dimana penelitian dilakukan. Data primer dalam penelitian ini diperoleh
melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden.
b. Data sekunder, yaitu sumber penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara. Sebagai suatu penelitian empiris maka
data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui jurnal, buku, dan
penelitian penelitian terdahulu.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
1. Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu data yang dikumpulkan melalu
kuesioner dengan mengajukan daftar pertanyaan yang sudah disusun rapi,
terstruktur dan tertulis kepada responden untuk diisi menurut pendapat
pribadi sehubungan dengan masalah yang diteliti dan kemudian untuk tiap
jawaban diberikan nilai. Operasional kuesioner dilakukan dengan cara
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mendatangi langsung staff Auditor Internal (APIP) pada Inspektorat
Kabupaten Pinrang dan Kota ParePare.
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu data yang dikumpulkan dari
beberapa buku dan literature yang berkaitan dengan judul penelitian.
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
3.6.1 Profesionalisme
Profesionalisme yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dedikasi,
kewajiban sosial, kebutuhan akan otonomi pribadi, self regulation dan afiliasi
komunitas (Hall, 1968). Profesionalisme diukur dengan menggunakan instrumen
yang dikembangkan oleh Hall (1968) dan juga dipakai oleh Kalbers dan Fogarty
(1995) dalam penelitiannya. Instrumen ini terdiri dari dua puluh item pertanyaan
masing-masing dimensi terdiri dari empat pertanyaan.
3.6.2 Komitmen Organisasi
Komitmen organisasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 1). Sebuah
kepercayaan dan penerimaan terhadap tujuan-tujuan dan nilai-nilai organisasi
dan atau profesi, 2). Sebuah keinginan untuk memelihara keanggotaan dalam
organisasi dan atau profesi, 3). Sebuah kemauan untuk menggunakan usaha
yang sungguh-sungguh guna kepentingan organisasi dan atau profesi (Aranya
dkk, 1981). Komitmen organisasi diukur dengan menggunakan instrumen yang
dikembangkan oleh Meyer dan Allen (1984) dan juga dipergunakan oleh Kalbers
dan Fogarty (1995).
3.6.3 Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu sikap
umum seorang individu terhadap pekerjaannya (Robins, 1996). Dalam model
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kepuasan kerja dimaksud adalah kepuasan kerja secara intrinsik. Kepuasan
kerja dipandang sebagai perasaan menikmati, tantangan yang diperoleh
seseorang dari kesuksesan pemenuhan tugas pekerjaannya (Ferguson, 1997).
Kepuasan kerja diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan
oleh Brayfield dan Rothe (1951) dan dipergunakan juga oleh Kalbers dan
Fogarty (1995).
3.6.4 Kinerja
Dalam penelitian ini kinerja pekerjaan yang dimaksud adalah kinerja individu
dari internal auditor dilingkungan Inspektorat kabupaten Pinrang dan Kota
ParePare dalam pelaksanaan audit. Variabel kinerja pekerjaan (Job
performance) diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh Kalbers dan
Fogarty (1995) dengan perubahan-perubahan sehingga sesuai dengan kondisi
lingkungan dari obyek yang diteliti.
3.6 Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan kuesioner yang terdiri dari empat bagian. Bagian
pertama berisikan dua puluh pertanyaan yang berhubungan dengan sikap
profesionalisme dengan empat indikator yang terdiri dari affiliasi komunitas
profesionalisme, kewajiban sosial, percaya pada pengaturan diri sendiri, dedikasi
pada profesi dan tuntutan untuk otonomi. Instrumen profesionalisme ini diukur
dengan skala likert berdimensi lima. Semakin tinggi nilai maka semakin tinggi
profesionalisme, semakin rendah nilainya maka profesionalisme semakin rendah.
Bagian kedua berisikan tiga belas pertanyaan yang berhubungan dengan
komitmen organisasi. Instrumen komitmen organisasi diukur dengan
menggunakan skala likert berdimensi lima. Skor tiap-tiap item dijumlahkan untuk
mendapatkan estimasi tingkat komitmen organisasi seorang internal auditor.
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Bagian ketiga berisikan tujuh pertanyaan yang berhubungan dengan kepuasan
kerja. Instrumen kepuasan kerja diukur dengan menggunakan skala likert lima.
Skor tiap-tiap item dijumlahkan untuk mendapatkan estimasi kepuasan kerja.
bagian keempat berisikan tujuh pertanyaan yang berhubungan dengan kinerja
internal auditor. Instrumen kinerja diukur dengan menggunakan skala likert lima
poin. Semakin tinggi nilai menunjukkan semakin tinggi tingkat kinerja pekerjaan
seorang internal auditor, demikian pula sebaliknya.
3.7 Analisis Data
3.8.1 Statistik Deskriptif
Untuk memberikan gambaran mengenai demografi responden (umur, jenis
kelamin, jabatan, tingkat pendidikan, lama bekerja) dan deskripsi mengenai
variabel penelitian. Peneliti menggunakan tabel distribusi frekwensi yang
menunjukkan nilai distribusi data penelitian yang memiliki kesamaan kategori
dengan menggunakan tabel distribusi frekwensi absolut yang menunjukkan rata-
rata, median dan deviasi standar.
3.8.2 Uji Kualitas Data
Hair et al (1996) kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen
penelitian dapat dievaluasi melalui uji reliabilitas dan validitas. Uji tersebut
masing-masing untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data yang
dikumpulkan dari penggunaan instrumen. Ada 2 prosedur yang dilakukan untuk
mengukur reliabilitas dan validitas data, yaitu : (1) Uji konsistensi internal dengan
koefisien ( Cronbach ) alpha, (2) Uji validitas konstruk dengan cara
mengkorelasikan antara skor masing-masing item dan skor totalnya keterangan
dari kedua uji kualitas data adalah sebagai berikut:
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1. Uji konsistensi internal (reliabilitas) ditentukan dengan koefisien Cronbach
Alpha. Pengujian ini menentukan konsistensi jawaban responden atas suatu
instrumen penelitian. Hair et. al (1996) mensyaratkan suatu instrumen yang
reliabel jika memiliki koefisien Cronbach Alpha diatas 0,60.
2. Uji Validitas dengan uji Pearson correlation antara skor masing-masing item
pertanyaan dengan total skor pertanyaan. Pengujian ini digunakan untuk
melihat validitas konstruk data variabel profesionalisme, komitmen
organisasi, kinerja dan kepuasan kerja.
3.8.3 Uji Asumsi Klasik
Sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu data diuji pada kondisi
multicollinearity dengan menganalisis nilai VIF, autocorrelation dengan
memperhatikan nilai Durbin Watson (dw), dan heterokedastisitas dengan melihat
memperhatikan signifikansi variabel-variabel independen. Jika keempat asumsi
klasik tersebut menjadi karakteristik data maka di-treatment sehingga data yang
digunakan dalam pengujian hipotesis berdistribusi normal dan bebas asumsi
klasik (Gujarati,1995; Hair, 1995). Karakteristik data seperti itu akan
menghasilkan kesimpulan penelitian yang tepat dan objektif.
3.8.4 Uji hipotesis
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu perlu dilakukan uji
normalitas data. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal
atau mendekati normal (Ghozali, 2000). Model regresi yang baik juga harus
bebas dari asumsi klasik (multicollinearity, autocorrelation, dan
heterokedasticity). Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian untuk mendeteksi
ada atau tidaknya asumsi klasik tersebut. Jika terdapat asumsi klasik maka perlu
dilakukan treatment sehingga data yang digunakan dalam pengujian hipotesis
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bebas dari asumsi klasik. (Gujarati, 1995, Hair, 1998). Karakteristik data seperti
itu akan menghasilkan kesimpulan penelitian yang tepat dan objektif.
Persamaan regresinya adalah sebagai berikut :
a. Y = α + al XI+a2 X2 + el
Dimana : α =  Kontanta
Xi = Profesionalisme
X2 = Komitmen Organisasi
Y = Kepuasan Kerja
e = residual
b. Y1 = α + blXl + b2X2 +b3 X3 + e2
Dimana : α  =  Kontanta
Xi = Profesionalisme
X2 = Komitmen Organisasi







Responden pada penelitian ini adalah inspektorat yang bekerja minimal 2
(dua) tahun pada pemerintah kabupaten Pinrang dan Pemerintah Kota Pare-
pare. Kuesioner yang diidistribusikan sebanyak 60 lembar dan disebar dan
diantar langsung dengan rincian untuk masing Inspektorat Pemerintah
Kabupaten Pinrang sebanyak 30 Lembar kuesioner dan Inspektorat Pemerintah
Kota Parepare. Adapun rincian penyebaran kuesioner sebagai berikut :
Tabel 4.1 Rincian penyebaran kuesioner dan pengembalian kuesioner
Responden Inspektorat APIP
Uraian Pinrang Parepare
Kuesioner diantar langsung 30 30
Kuesioner tidak kembali 7 8
Kuesioner yang kembali 23 22
Kuesioner tidak digunakan 0 0
Kuesioner yang digunakan 23 22
Respon rate 76,6% 73,3%
Sumber : Data primer diolah Tahun 2015
Berdasarkan tabel 4.1 diatas dimana respon rate reponden terhadap
penelitian ini sebesar 73 % - 76 % ini berarti bahwa responden mengerti akan
pentingnya penelitian ini, dan penyebaran kuesioner di dua kota merata serta
menunjukkan bahwa hasil yang akan didapat dari penelitian ini merupakan
cerminan dari prilaku inspektorat APIP terhadap kinerja auditor internal .
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Tabel 4.2 Gambaran Umum Responden
Keterangan Jumlah % (prosentase)
Jenis Kelamin
Laki Laki 28 62%
Perempuan 17 38%
Umur
29 – 34 tahun 10 22%
35 – 40 tahun 16 35%
41 – 45 tahun 9 20%




S2/Pasca Sarjana 14 32%
S3/ Doktor 0 0%
Lama Bekerja
5 – 10 tahun 16 36%
11 – 15 Tahun 12 27%
15 Tahun keatas 17 37%
Sumber : data primer diolah, 2015
Berdasarkan tabel 4.2 diatas dimana responden dalam penelitian ini
jumlah laki lebih banyak dibandingkan dengan perempuan, umur responden
dalam penelitian ini berkisar umur 29 tahun sampai dengan 34 tahun sebanyak
10 orang, responden berumur 35 tahun sampai dengan 40 tahun sebanyak 16
orang, responden berumur 41 tahun sampai dengan 45 tahun sebanyak 9 orang,
dan responden berumur diatas 46 tahun sebanyak 10 orang. Sedangkan
pendidikan responden dalam penelitian yang paling banyak adalah jenjang S1,
dan lama bekerja responden adalah 5 tahun sampai 10 tahun. Dari gambaran
diatas maka dapat disimpulkan bahwa responden dalam penlitian ini dari segi
pendidikan adalah sarjana dan mempunyai pengalaman dalam bidang
pemeriksaan 5 sampai dengan 10 tahun.
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4.2 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Variabel variabel penelitian Profesionalisme, Komitmen organisasi,
Kepuasan Kerja serta Kinerja Internal Auditor. Disajikan dalam tabel statistik
deskriptif yang menunjukkan angka kisaran teoritis dan sesungguhnya, rata rata
standar deviasi dapat dilihat dalam tabel 4.3.
Tabel 4.3.Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Variabel
Teoritis Sesungguhnya
Kisaran Mean Kisaran Mean SD
Profesionalisme 20 – 100 60 80 - 100 87,00 8,769
Komitmen Organisasi 13 – 65 39 33 – 59 43,62 6,558
Kepuasan Kerja 7 – 35 21 28 – 35 29,73 2,824
Kinerja Internal Auditor 7 – 35 21 28 – 35 29,26 2,570
Sumber : Hasil olah data 2015.
Pada tabel tersebut disajikan kisaran teoritis yang merupakan kisaran
atas bobot jawaban yang secara teoritis didesain dalam kuesioner dan kisaran
sesungguhnya yaitu nilai terendah sampai nilai tertinggi atas bobot jawaban
responden yang sesungguhnya. Apabila rata rata jawaban tiap konstruk pada
kisaran sesungguhnya dibawah rata rata kisaran teoritis, maka dapat diartikan
bahwa pengaruh variabel yang diteliti terhadap responden cenderung rendah.
Begitu pula sebaliknya jika rata rata kisaran sesungguhnya diatas rata rata
kisaran teoritis, maka pengaruh variabel yang diteliti terhadap partisipan
cenderung tinggi.
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Berdasarkan tabel 4.3. di atas, Variabel profesionalisme mempunyai bobot
kisaran teoritis sebesar 20 sampai dengan 100 dengan nilai rata rata sebesar 60.
Sedangkan pada kisaran sesungguhnya , variabel profesionalisme mempunyai
bobot kisaran sesungguhnya 80 sampai dengan 100 dengan nilai rata rata
sebesar 87,00 dan standar deviasi sebesar 8,769. Nilai rata rata jawaban
variabel profesionalisme untuk kisaran sesungguhnya di atas nilai rata rata
kisaran teoritis, maka dapat disimpulkan bahwa profesionalisme pada internal
auditor cukup baik.
Variabel komitmen organisasi mempunyai bobot kisaran teoritis sebesar 13
sampai dengan 65 dengan nilai rata rata sebesar 39. Sedangkan pada kisaran
sesungguhnya, variabel komitmen organisasi mempunyai bobot kisaran
sesungguhnya 33 sampai dengan 59 dengan nilai rata rata sebesar 43,62 dan
standar deviasi sebesar 6,558. Nilai rata rata jawaban variabel komitmen
organisasi untuk kisaran sesungguhnya diatas nilai rata rata kisaran teoritis,
maka dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi internal auditor cukup
tinggi.
Variabel kepuasan kerja mempunyai bobot kisaran teoritis sebesar 7
sampai dengan 35 dengan nilai rata rata sebesar 21. Sedangkan pada kisaran
sesungguhnya, variabel kompleksitas tugas (tinggi) mempunyai bobot kisaran
sesungguhnya 28 sampai dengan 35 dengan nilai rata rata sebesar 29,73 dan
standar deviasi sebesar 2,824. Nilai rata rata jawaban variabel kepuasan kerja
untuk kisaran sesungguhnya di atas nilai rata rata kisaran teoritis, maka dapat
disimpulkan bahwa kepuasan kerja pada internal auditor cukup tinggi.
Variabel kinerja internal auditor mempunyai bobot kisaran teoritis sebesar 7
sampai dengan 35 dengan nilai rata rata sebesar 21. Sedangkan pada kisaran
sesungguhnya , variabel audit judgment (rendah) mempunyai bobot kisaran
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sesungguhnya 28 sampai dengan 35 dengan nilai rata rata sebesar 29,26 dan
standar deviasi sebesar 2,570. Nilai rata rata jawaban variabel kinerja internal
auditor untuk kisaran sesungguhnya di atas nilai rata rata kisaran teoritis, maka
dapat disimpulkan bahwa kinerja internal auditor pada internal auditor cukup
tinggi.
4.3 Uji Kualitas Data
Pada tahapan ini dilakukan pengujian terhadap kualitas data yang akan
diolah dalam analisis statistik. Dalam penelitian ini digunakan dua pengujian
antara lain uji validitas dan uji reabilitas.
4.3.1 Uji Realibilitas
Uji realiabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi pernyataan dari
waktu ke waktu. Dalam penelitian ini uji realiabilitas menggunakan nilai Cronbach
Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha >
0,60 Nunally (1969) dalam Imam Ghozali, (2009). Berdasarkan penghitungan
maka didapatkan hasil hasil sebagai berikut :
a. Profesionalisme
Sumber : Data primer diolah, 2015





Standardized Items N of Items
0,989 0,989 20
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Tabel 4.4 diatas dapat dilihat Cronbach’s alpha = 0,989, artinya variabel
profesionalisme telah teruji reabilitasnya karena nilai lebih besar dari angka yang
disyaratkan  Nunally (1969) yakni 0,60
b. Komitmen Organisasi
Sumber : Data primer diolah, 2015
Tabel 4.5 diatas dapat dilihat Cronbach’s alpha = 0,929, artinya variabel
Komitmen organisasi telah teruji reabilitasnya karena nilai lebih besar dari angka
yang disyaratkan  Nunally (1969) yakni 0,60.
c. Kepuasan Kerja
Sumber : Data primer diolah, 2015
Tabel 4.6 diatas dapat dilihat Cronbach’s alpha = 0,999, artinya variabel
Kepuasan kerja telah teruji reabilitasnya karena nilai lebih besar dari angka yang
disyaratkan Nunally (1969) yakni 0,60.
Tabel 4.5 Reliability Komitmen Organisasi
Cronbach's Alpha
Cronbach's Alpha Based on
Standardized Items N of Items
0,929 0,930 13
Tabel 4.6 Reliability Kepuasan Kerja
Cronbach's Alpha
Cronbach's Alpha Based on
Standardized Items N of Items
0,999 0,999 7
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d. Kinerja Internal Auditor
Sumber : Data primer diolah, 2015
Tabel 4.7 diatas dapat dilihat Cronbach’s alpha = 0,858, artinya variabel Kinerja
Internal Auditor telah teruji reabilitasnya karena nilai lebih besar dari angka yang
disyaratkan Nunally (1969) yakni 0,60.
4.3.2 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
kuesioner. Kemampuan kuesioner untuk mengungkapkan suatu variabel atau
konstruk yang seharusnya diukur dapat diketahui dari hasil signifikansi dari uji
pearson correlation. Untuk Variabel Profesionalisme dapat dilihat pada tabel 4.7.
a. Profesionalisme
Pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa korrelasi antara masing masing
indikator terhadap variabel Profesionalisme menunjukkan hasil yang signifikan
sehingga memenuhi kriteria validitas.
Tabel 4.8 Hasil Uji Pearson Correlation
Profesionalisme
Indikator Pearson Correlation Sig
PF.1 0,964 0,000
PF.2 0,877 0,000
Tabel 4.7 Reliability Kinerja Internal Auditor
Cronbach's Alpha
Cronbach's Alpha Based on





















Sumber : Hasil diolah data, 2015
b. Komitmen Organisasi
Tabel 4.9 Hasil Uji Pearson Correlation
Komitmen Organisasi
Indikator Pearson Correlation Sig
KO 1 0,649 0,000
KO 2 0,585 0,000
KO 3 0,778 0,000
KO 4 0,521 0,000
KO 5 0,787 0,000
KO 6 0,787 0,000
KO 7 0,778 0,000
KO 8 0,778 0,000
KO 9 0,787 0,000
KO 10 0,778 0,000
KO 11 0,787 0,000
KO 12 0,778 0,000
KO 13 0,787 0,000
Sumber : Hasil diolah data, 2015
Pada tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa korrelasi antara masing masing
indikator terhadap variabel Komitmen Organisasi menunjukkan hasil yang
signifikan sehingga memenuhi kreteria validitas.
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c. Kepuasan Kerja
Tabel 4.10 Hasil Uji Pearson Correlation
Kepuasan Kerja
Indikator Pearson Correlation Sig
KP 1 0,838 0,000
KP 2 0,970 0,000
KP 3 0,838 0,000
KP 4 0,970 0,000
KP 5 0,970 0,000
KP 6 0,970 0,000
KP 7 0,970 0,000
Sumber : Hasil diolah data, 2015
Pada tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa korrelasi antara masing masing
indikator terhadap variabel Kepuasan Kerja menunjukkan hasil yang signifikan
sehingga memenuhi kreteria validitas
d. Kinerja Internal Auditor
Tabel 4.11 Hasil Uji Pearson Correlation
Kinerja Internal Auditor
Indikator Pearson Correlation Sig
KIA 1 0,865 0,000
KIA 2 0,953 0,000
KIA 3 0,953 0,000
KIA 4 0,968 0,000
KIA 5 0,953 0,000
KIA 6 0,968 0,000
KIA 7 0,968 0,000
Sumber : Hasil diolah data, 2015
Pada tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa korrelasi antara masing masing
indikator terhadap variabel Kinerja Internal Auditor menunjukkan hasil yang
signifikan sehingga memenuhi kreteria validitas.
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4.4. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang
digunakan dapat dipergunakan sebagai alat prediksi yang baik. Uji asumsi klasik
ini meliputi adalah uji normalitas, uji heterodakesitas, dan uji multikolineritas.
4.4.1. Uji Normalitas
Gambar 4.1 Uji Normalitas
Gambar 4.1 dimana data tampilan grafik histogram dimana data
mengikuti arah garis diagonal atau data menyebar sekitar garis diagonal maka
ditarik kesimpulan bahwa polah tersebut menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
4.4.2. Uji Heterosdakesitas
Pengujian heteroskedastisitas menggunakan grafik plot antara nilai
prediksi variabel terikat (dependen) Perubahan Organisasi yaitu ZPRED dengan
residualnya SRESID. Hasil pengujian sebagai berikut :
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Gambar 4.2 Uji Heterosdkesitas
Gambar 4.2 diatas dari grafik scatterplots terlihat bahwa titik titk
menyebar secara acak serta tersebar baik diats maupun dibawah angka 0 pada
sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi.
4.4.3. Uji Multikolenaritas
Uji multikolinieritas untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel indenpenden. Model regresi yang baik dimana seharusnya
tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Uji multikolinieritas
menggunakan nilai VIF dan nilai tolerance. Adanya multikolinieritas ditunjukkan
nilai tolerance < 0,1, dan nilai VIF > 10. Hasil penghitungan nilai tolerance dan
VIF adalah sebagai berikut :











B Std. Error Beta
Toleranc
e VIF
1 (Constant) 4.243 3.429 1.238 .223
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KP .743 .081 .816 9.139 .000 .996 1.014
PRF .034 .026 .115 1.293 .203 .996 1.034
Dependent Variable : KIA
Tabel 4.12 diats dimana hasil perhitungan nilai Variance Inflantion Factor (VIF)
menunjukkan tidak satupun variabel indenpenden yang memiliki nilai VIF lebih
dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar
variabel indenpendan dalam model regresi.
4.5. Uji Hipotesis
4.5.1. Uji Hipotesis 1 Profesonalisme dan Kepuasan Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja Internal Auditor.
Tabel 4.13 diatas dimana adjusted R2 adalah 0.651 hal ini berarti 65.1% variasi
kinerja internal auditor dapat dijelaskan oleh variabel profesionalisme dan
Tabel 4.13 Model Summaryb


















1 .817a .667 .651 1.5189 .667 42.023 2 42 .000 2.061
a. Predictors: (Constant), PRF, KP
b. Dependent Variable: KIA
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variabel kepuasan kerja, sedangkan 34,9% dijelaskan oleh sebab sebab yang




Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 193.902 2 96.951 42.023 .000a
Residual 96.898 42 2.307
Total 290.800 44
a. Predictors: (Constant), PRF, KP
b. Dependent Variable: KIA
Tabel 4.14 uji ANOVA atau F test didapat nilai F hitung 42.023 dengan
probabilitas 0.000, karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05, maka model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi kinerja internal auditor dipengaruhi


















4.243 3.429 1.238 .002
KP .743 .081 .816 9.139 .000 .996 1.014
PRF .034 .026 .115 1.293 .000 .996 1.004
a. Dependent Variable: KIA
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Tabel 4.15 uji ANOVA untuk coefficient dimana koefisien variabel
Profesionalisme sebesar 0.034, koefisien variabel Kepuasan Kerja sebesar 0.743
dan koefisien regresi sebesar 4.243 dihasilkan persamaan matematis :
Y = 4,243 +0.743 KP + 0,34 PRF
4.5.2. Uji Hipotesis 2 Komitmen Organisasi dan kepuasan kerja
berpengaruh terhadap kinerja internal auditor
Tabel 4.16 Model Summaryb















1 .815a .664 .648 1.5251 .664 41.511 2 42 .000 2.176
a. Predictors: (Constant), KP, KOM
b. Dependent Variable: KIA
Tabel 4.16 diatas dimana adjusted R2 adalah 0.648 hal ini berarti 64.8% variasi
kinerja internal auditor dapat dijelaskan oleh komitmen organisasi dan kepuasan
kerja, sedangkan 35,2% dijelaskan oleh sebab sebab yang lain diluar variabel




Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regressio
n
193.108 2 96.554 41.511 .000a
Residual 97.692 42 2.326
Total 290.800 44





Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regressio
n
193.108 2 96.554 41.511 .000a
Residual 97.692 42 2.326
Total 290.800 44
a. Predictors: (Constant), KP, KOM
b. Dependent Variable: KIA
Tabel 4.17 uji ANOVA atau F test didapat nilai F hitung 41.511 dengan
probabilitas 0.000, karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05, maka model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi komitmen organisasi dan
kepuasan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja internal auditor.
Tabel 4.18 Coefficient


















8.472 2.611 3.245 .002
KOM .042 .036 .106 1.148 .003 .936 1.180
KP .760 .084 .835 9.036 .000 .936 1.068
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Tabel 4.18 uji ANOVA untuk coefficient dimana koefisien variabel Komitmen
Organisasi sebesar 0.042, koefisien variabel Kepuasan Kerja sebesar 0.760 dan
koefisien regresi sebesar 8.472 dihasilkan persamaan matematis :
Y = 8,472 +0.042 KOM + 0,760 KP
4.6 Pembahasan Hasil Penelitian
4.6.1 Hipotesis 1 profesionalisme dan kepuasan kerja berpengaruh
terhadap kinerja internal auditor.
Pengaruh Profesionalisme dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Internal
Auditor dengan ditunjukkan koefisien sebesar 4,243 dan dimana adjusted R2
adalah 0.651 hal ini berarti 65.1% variasi Kinerja Internal Auditor dapat dijelaskan
oleh variabel Profesionalisme dan Kepuasan Kerja, sedangkan 34,9% dijelaskan
oleh sebab sebab yang lain diluar variabel Profesionalisme dan Kepuasan Kerja.
Uji ANOVA atau F test didapat nilai F hitung 42.023 dengan probabilitas 0.000,
karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05, maka model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi Profesionalisme dan Kepuasan Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja Internal Auditor. Selain itu hasil statistik menunjukkan bahwa
ketika variabel profesionalisme dan kepuasan kerja bernilai nol maka kinerja
internal auditor sebesar 4,243.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Profesionalisme dan
Kepuasan Kerja memengaruhi secara langsung terhadap Kinerja Internal
Auditor. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahya
Sumirat, G, (2006) dimana hasil penelitian menemukan bahwa profesionalisme
seorang karyawan mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja internal auditor
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dan Sorensen dan Sorensen, (1974) alasan utama mempelajari kepuasan kerja
adalah untuk menyediakan gagasan bagi para manajer tentang cara
meningkatkan sikap karyawan. Seseorang yang tidak punya kemampuan
mengaktualisasikan secara profesional menjadi tindakan puas dalam bekerja.
Sedangkan Rikha Handayani dan Yusrawati, (2013) hasil penelitian
menemukan bahwa profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kinerja
internal auditor serta Davis et.al, (1985) menyatakan kepuasan kerja merupakan
seperangkat perasaan pegawai tentang menyenangkan atau tidak mengenai
pekerjaan mereka, atau suatu perasaan pegawai senang atau tidak senang dari
pemikiran obyektif dan keinginan perilaku. Sedangkan Harold E. Burt dalam
Moh. Asa'ad (1978) mengemukakan pendapatnya tentang faktor- faktor yang
dapat menimbulkan kepuasan kerja adalah pertama faktor hubungan antar
karyawan, antara lain hubungan antara manajer dengan karyawan, faktor fisis
dan kondisi kerja, hubungan sosial diantara karyawan, sugesti dari teman
sekerja. Kedua, faktor individual, yaitu yang berhubungan dengan: sikap orang
terhadap pekerjaannya, umur orang sewaktu bekerja dan jenis kelamin. Ketiga,
adalah faktor-faktor luar, yang berhubungan dengan keadaan keluarga
karyawan, rekreasi dan pendidikan.
Pendapat lain dikemukakan oleh Ghiselli dan Brown (1950) dalam Moh.
As'ad (1978), mengemukakan ada lima faktor yang menimbulkan kepuasan
kerja yaitu antara lain kedudukan, pangkat atau golongan, umur, jaminan
finansial dan jaminan sosial serta mutu pengawasan.
Sedangkan penelitian yang dilakukan Norris dan Niebuhr (1984)
mengharapkan adanya hubungan positif antara profesionalisme dengan
kepuasan kerja, studi ini dilakukan pada 62 akuntan publik di kantor akuntan
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publik the big eight di Amerika Serikat. Kesimpulan penelitian ini konsisten
profesional afiliasi komunitas sedangkan empat dimensi lainnya tidak mempunyai
hubungan dengan kepuasan kerja. Penelitian Schrueder dan Indieke (1977)
menunjukkan hubungan negatif antara profesionalisme dengan kepuasan kerja,
penelitian tersebut dilakukan pada 72 akuntan publik pada 16 perusahaan di
Amerika Serikat. Sorensen (1967) menyimpulkan bahwa orientasi
profesionalisme berhubungan negatif dengan  kepuasan kerja.
4.6.2 Hipotesis 2 Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja Internal Audit
Pengaruh Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Internal Auditor dengan ditunjukkan koefisien sebesar 8.472 dan dimana
adjusted R2 adalah 0.648 hal ini berarti 64,8% variasi Kinerja Internal Auditor
dapat dijelaskan oleh variabel Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja,
sedangkan 35,2% dijelaskan oleh sebab sebab yang lain diluar variabel
Profesionalisme. uji ANOVA atau F test didapat nilai F hitung 41.511 dengan
probabilitas 0.000, karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05, maka model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi Komitmen Organisasi dan Kepuasan
Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Internal Auditor. Selain itu hasil statistik
menunjukkan bahwa ketika variabel komitemen organisasi dan kepuasan kerja
bernilai nol maka kinerja internal auditor sebesar 8,472.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Komitmen Organisasi dan
Kepuasan Kerja mempengaruhi secara langsung terhadap Kinerja Internal
Auditor. Hasil ini penelitian mendukung penelitian Gregson (1992)
mengemukakan konstruk kepuasan kerja merupakan anteseden konstruk
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komitmen organisasi. Menurut Vroom (1964) kepuasan kerja sebagai sikap
menyenangi pekerjaan. Sedangkan Pasewerk dan Strawser (1996) menemukan
kepuasan kerja berhubungan positif dengan komitmen organisasi. Bateman dan
Strasser (1984) mengemukakan komitmen organisasi menjadi anteseden
terhadap kepuasan kerja. William dan Hazer (1986) mengungkapkan
kemungkinan adanya hubungan timbal balik antara kepuasan kerja dan
komitmen organisasi. Sebagai bentuk perilaku, komitmen organisasi dapat
dibedakan dengan kepuasan kerja. Suwandi dan Nur Indriantoro, (1999)
menyatakan komitmen organisasi mengacu pada respon emosional atas aspek
khusus dari pekerjaan.
Sedangkan Mabley et. al (1979) dalam Suwandi dan Nur Indriantoro
(1999) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai tingkat kekerapan
identifikasi dan tingkat keterikatan adanya keyakinan untuk mengusahakan yang
terbaik untuk organisasi dan adanya keinginan yang pasti untuk
mempertahankan keikutsertaan dalam organisasi. Penelitian Davis, (1985) dan
Wayan, (2000) kinerja berkaitan erat dengan tujuan, sebagai suatu hasil
perilaku kerja seseorang.  Perilaku kinerja dapat ditelusuri hingga ke faktor-
faktor spesifik seperti kemampuan, upaya dan kesulitan tugas (Timpe, 1988).
Kinerja sebagai hasil pola tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan
sesuai dengan standar prestasi, kualitatif maupun kuantitatif, yang telah
ditetapkan oleh individu secara pribadi maupun oleh perusahaan tempat individu
bekerja. Sedangkan Larkin dan Seweikart, (1992) kinerja juga sering kali identik
dengan kemampuan seorang auditor bahkan berhubungan dengan komitmen
terhadap suatu profesi.
Albanese (1981) seperti dikutip oleh Wayan (2000) mengatakan bahwa
kinerja yang ditunjukkan karyawan dalam suatu perusahaan berkaitan dengan
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perilaku-perilaku karyawan yang diungkapkan pada pelaksanaan tugas-tugas
yang diberikan, termasuk didalamnya berkaitan dengan aspek sosialisasi,
pelatihan, motivasi dan minat-minat individu.
Vroom (1964) mengemukakan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh
profesionalisme dan motivasi kerja merupakan kemauan individu untuk
menggunakan usaha yang tinggi dalam upaya mencapai tujuan-tujuan
perusahaan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Rikha Handayani dan
Yusrawati (2013) hasil penelitian menemukan ada pengaruh signifikan komitmen
organisasi terhadap kinerja internal auditor.
Lifaldo dan Muchinsky (1986) menyatakan pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja menjadi tidak jelas dimana menemukan korelasi yang tidak
signifikan antara kedua variabel tersebut. Sementara Ostroff (1992) memberikan
bukti empiris, bahwa kepuasan kerja mempunyai hubungan signifikan dengan
peningkatan kinerja. Hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja biasanya
terjadi pada tingkatan tertentu atau pada keadaan dan posisi tertentu (Petty, Mc
Gee dan Gaveder (1984) hubungan ini terjadi pada orang-orang yang berada
pada level manajer (Morrison,1997).
Sedangkan Gunawan Cahyasumirat, (2006) hasil penelitiannya
menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja internal
auditor. Subakti Syaiin (2007) hasil penelitian menemukan bahwa kepuasan
kerja berpengaruh terhadap kinerja. Muhadi (2007) dimana mengemukakan






Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Profesionalisme dan kepuasan kerja memengaruhi kinerja internal
auditor. Hasil ini menunjukkan bahwa orang profesionalisme dan
kepuasan kerja tinggi berdampak terhadap kinerja internal auditor.
2. Komitmen organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja
internal auditor. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa auditor internal
yang mempunyai komitmen tinggi dan kepuasan kerja akan
memengaruhi kinerjanya.
5.2. Saran
Disarankan pada penelitian yang akan datang untuk responden dalam
penelitian ini diperluas bukan hanya untuk dua kabupaten akan tetapi mengambil
sampel untuk mewakili semua aparat internal auditor (inspektrorat).
Selain itu dalam penelitian ini dimana dimungkinkan masih ada variabel lain




Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan. Adapun keterbatasan
penelitian ini, yaitu metode pengumpulan data dimana peneliti menunggu
kuesioner dari responden dikarenakan kesibukan responden dalam bekerja, yang
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Resp PRF1 PRF2 PRF3 PRF4 PRF5 PRF6 PRF7 PRF8 PRF9 PRF10 PRF11 PRF12 PRF13 PRF14 PRF15 PRF16 PRF17 PRF18 PRF19 PRF20 PRF
1 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
2 5       5       5       5       5       5       5       5       5          5           5            5           5         5        5          5          5        5        5          5          100   
3 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
4 4       5       5       4       4       4       4       5       4          4           5            4           4         4        4          5          4        4        4          4          85     
5 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
6 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
7 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
8 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
9 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
10 5       4       4       5       5       5       5       4       5          5           4            5           5         5        5          4          5        5        5          5          95     
11 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
12 4       5       5       4       4       4       4       5       4          4           5            4           4         4        4          5          4        4        4          4          85     
13 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
14 5       5       5       5       5       5       5       5       5          5           5            5           5         5        5          5          5        5        5          5          100   
15 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
16 5       5       5       5       5       5       5       5       5          5           5            5           5         5        5          5          5        5        5          5          100   
17 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
18 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
19 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
20 5       5       5       5       5       5       5       5       5          5           5            5           5         5        5          5          5        5        5          5          100   
21 4       5       5       4       4       5       4       5       4          5           5            5           4         4        4          5          5        5        5          5          92     
22 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
23 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
24 5       5       5       5       5       5       5       5       5          5           5            5           5         5        5          5          5        5        5          5          100   
25 5       5       5       5       5       5       5       5       5          5           5            5           5         5        5          5          5        4        4          4          97     
26 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
27 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
28 5       5       5       5       5       5       5       5       5          5           5            5           5         5        5          5          5        4        5          4          98     
29 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
30 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
31 5       5       5       5       5       5       5       5       5          5           5            5           5         5        4          5          4        5        4          5          97     
32 5       5       5       5       5       5       5       5       5          5           5            5           5         5        5          5          5        4        5          5          99     
33 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
34 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
35 5       5       5       5       5       5       5       5       5          5           5            5           5         5        5          5          4        4        5          5          98     
36 5       5       5       5       5       5       5       5       5          5           5            5           5         5        5          5          4        5        5          5          99     
37 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        5        4          4          81     
38 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
39 5       4       4       5       5       5       5       4       5          5           4            5           5         5        5          4          5        4        5          5          94     
40 5       5       5       5       5       5       5       5       5          5           5            5           5         5        5          5          5        5        5          5          100   
41 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
42 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
43 5       5       5       5       5       4       5       5       5          4           5            4           5         5        4          5          4        5        5          5          95     
44 5       5       5       5       5       5       5       5       5          5           5            5           5         5        5          5          5        5        5          5          100   
45 4       4       4       4       4       4       4       4       4          4           4            4           4         4        4          4          4        4        4          4          80     
Resp KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 KO6 KO7 KO8 KO9 KO10 KO11 KO12 KO13 KOM
1 1     3     3      3     4       4       3       3       4       3       4       3       4       42   
2 2     2     3      2     3       3       3       3       3       3       3       3       3       36   
3 3     3     5      3     5       5       5       5       5       5       5       5       5       59   
4 2     2     4      2     3       3       4       4       3       4       3       4       3       41   
5 3     3     5      3     5       5       5       5       5       5       5       5       5       59   
6 2     2     3      2     3       3       3       3       3       3       3       3       3       36   
7 2     2     5      3     3       3       5       5       3       5       3       5       3       47   
8 3     3     5      1     4       4       5       5       4       5       4       5       4       52   
9 2     2     3      2     3       3       3       3       3       3       3       3       3       36   
10 1     3     4      3     3       3       4       4       3       4       3       4       3       42   
11 3     3     4      3     4       4       4       4       4       4       4       4       4       49   
12 2     2     4      2     4       4       4       4       4       4       4       4       4       46   
13 2     2     3      2     4       4       3       3       4       3       4       3       4       41   
14 2     2     4      2     3       3       4       4       3       4       3       4       3       41   
15 2     2     4      2     4       4       4       4       4       4       4       4       4       46   
16 3     3     3      1     4       4       3       3       4       3       4       3       4       42   
17 2     2     3      2     4       4       3       3       4       3       4       3       4       41   
18 2     2     4      2     4       4       4       4       4       4       4       4       4       46   
19 2     2     3      2     4       4       3       3       4       3       4       3       4       41   
20 3     3     5      3     4       4       5       5       4       5       4       5       4       54   
21 2     2     3      2     3       3       3       3       3       3       3       3       3       36   
22 3     3     4      3     4       4       4       4       4       4       4       4       4       49   
23 1     1     3      1     3       3       3       3       3       3       3       3       3       33   
24 2     2     3      2     4       4       3       3       4       3       4       3       4       41   
25 2     2     4      2     3       3       4       4       3       4       3       4       3       41   
26 3     3     4      3     5       5       4       4       5       4       5       4       5       54   
27 2     2     3      2     3       3       3       3       3       3       3       3       3       36   
28 2     2     5      2     4       4       5       5       4       5       4       5       4       51   
29 3     3     3      3     5       5       3       3       5       3       5       3       5       49   
30 2     2     3      2     4       4       3       3       4       3       4       3       4       41   
31 3     1     4      3     4       4       4       4       4       4       4       4       4       47   
32 1     1     3      3     4       4       3       3       4       3       4       3       4       40   
33 2     2     4      2     4       4       4       4       4       4       4       4       4       46   
34 3     3     4      3     3       3       4       4       3       4       3       4       3       44   
35 1     1     4      1     3       3       4       4       3       4       3       4       3       38   
36 2     2     4      2     4       4       4       4       4       4       4       4       4       46   
37 1     1     4      1     4       4       4       4       4       4       4       4       4       43   
38 2     2     4      2     3       3       4       4       3       4       3       4       3       41   
39 1     1     5      1     4       4       5       5       4       5       4       5       4       48   
40 2     2     4      2     5       5       4       4       5       4       5       4       5       51   
41 1     1     3      1     3       3       3       3       3       3       3       3       3       33   
42 1     1     3      1     3       3       3       3       3       3       3       3       3       33   
43 2     2     4      2     4       4       4       4       4       4       4       4       4       46   
44 2     2     4      2     4       4       4       4       4       4       4       4       4       46   
45 1     1     3      1     3       3       3       3       3       3       3       3       3       33   
Resp KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 KP
1 5       4       5       4       4       4       4       30   
2 4       4       4       4       4       4       4       28   
3 5       5       5       5       5       5       5       35   
4 5       5       5       5       5       5       5       35   
5 4       5       4       5       5       5       5       33   
6 5       4       5       4       4       4       4       30   
7 4       4       4       4       4       4       4       28   
8 5       5       5       5       5       5       5       35   
9 4       4       4       4       4       4       4       28   
10 4       4       4       4       4       4       4       28   
11 4       4       4       4       4       4       4       28   
12 4       4       4       4       4       4       4       28   
13 4       4       4       4       4       4       4       28   
14 4       4       4       4       4       4       4       28   
15 4       4       4       4       4       4       4       28   
16 4       4       4       4       4       4       4       28   
17 4       4       4       4       4       4       4       28   
18 4       4       4       4       4       4       4       28   
19 4       4       4       4       4       4       4       28   
20 4       4       4       4       4       4       4       28   
21 4       4       4       4       4       4       4       28   
22 4       4       4       4       4       4       4       28   
23 4       4       4       4       4       4       4       28   
24 4       4       4       4       4       4       4       28   
25 4       4       4       4       4       4       4       28   
26 4       4       4       4       4       4       4       28   
27 4       4       4       4       4       4       4       28   
28 4       4       4       4       4       4       4       28   
29 4       4       4       4       4       4       4       28   
30 5       4       5       4       4       4       4       30   
31 4       4       4       4       4       4       4       28   
32 4       4       4       4       4       4       4       28   
33 5       4       5       4       4       4       4       30   
34 5       5       5       5       5       5       5       35   
35 4       4       4       4       4       4       4       28   
36 5       5       5       5       5       5       5       35   
37 4       4       4       4       4       4       4       28   
38 5       5       5       5       5       5       5       35   
39 4       4       4       4       4       4       4       28   
40 5       5       5       5       5       5       5       35   
41 5       5       5       5       5       5       5       35   
42 4       4       4       4       4       4       4       28   
43 5       4       5       4       4       4       4       30   
44 5       5       5       5       5       5       5       35   
45 4       4       4       4       4       4       4       28   
KIA1 KIA2 KIA3 KIA4 KIA5 KIA6 KIA7 KIA
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
5       4       4       4       4       4       4       29   
5       4       4       4       4       4       4       29   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
5       5       5       5       5       5       5       35   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
5       5       5       5       5       5       5       35   
4       4       4       4       4       4       4       28   
5       5       5       5       5       5       5       35   
4       5       5       4       5       4       4       31   
5       5       5       5       5       5       5       35   
4       5       5       4       5       4       4       31   
5       5       5       5       5       5       5       35   
5       5       5       5       5       5       5       35   
4       4       4       4       4       4       4       28   
4       4       4       4       4       4       4       28   
5       5       5       5       5       5       5       35   




















N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance Skewness Kurtosis 
 Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
PRF1 45 1.0 4.0 5.0 4.356 .0722 .4841 .234 .625 .354 1.687 .695 
PRF2 45 1.0 4.0 5.0 4.378 .0731 .4903 .240 .522 .354 1.810 .695 
PRF3 45 1.0 4.0 5.0 4.378 .0731 .4903 .240 .522 .354 1.810 .695 
PRF4 45 1.0 4.0 5.0 4.356 .0722 .4841 .234 .625 .354 1.687 .695 
PRF5 45 1.0 4.0 5.0 4.356 .0722 .4841 .234 .625 .354 1.687 .695 
PRF6 45 1.0 4.0 5.0 4.356 .0722 .4841 .234 .625 .354 1.687 .695 
PRF7 45 1.0 4.0 5.0 4.356 .0722 .4841 .234 .625 .354 1.687 .695 
PRF8 45 1.0 4.0 5.0 4.378 .0731 .4903 .240 .522 .354 1.810 .695 
PRF9 45 1.0 4.0 5.0 4.356 .0722 .4841 .234 .625 .354 1.687 .695 
PRF10 45 1.0 4.0 5.0 4.356 .0722 .4841 .234 .625 .354 1.687 .695 
PRF11 45 1.0 4.0 5.0 4.378 .0731 .4903 .240 .522 .354 1.810 .695 
PRF12 45 1.0 4.0 5.0 4.356 .0722 .4841 .234 .625 .354 1.687 .695 
PRF13 45 1.0 4.0 5.0 4.356 .0722 .4841 .234 .625 .354 1.687 .695 
PRF14 45 1.0 4.0 5.0 4.356 .0722 .4841 .234 .625 .354 1.687 .695 
PRF15 45 1.0 4.0 5.0 4.311 .0698 .4682 .219 .844 .354 1.349 .695 
PRF16 45 1.0 4.0 5.0 4.378 .0731 .4903 .240 .522 .354 1.810 .695 
PRF17 45 1.0 4.0 5.0 4.289 .0683 .4584 .210 .964 .354 1.123 .695 
PRF18 45 1.0 4.0 5.0 4.289 .0683 .4584 .210 .964 .354 1.123 .695 
PRF19 45 1.0 4.0 5.0 4.333 .0711 .4767 .227 .732 .354 1.535 .695 
PRF20 45 1.0 4.0 5.0 4.333 .0711 .4767 .227 .732 .354 1.535 .695 









N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance Skewness Kurtosis 
 Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
KO1 45 2.0 1.0 3.0 2.022 .1029 .6905 .477 .029 .354 .812 .695 
KO2 45 2.0 1.0 3.0 2.067 .1025 .6876 .473 .086 .354 .796 .695 
KO3 45 2.0 3.0 5.0 3.756 .1062 .7121 .507 .396 .354 .914 .695 
KO4 45 2.0 1.0 3.0 2.089 .1046 .7014 .492 .124 .354 .889 .695 
KO5 45 2.0 3.0 5.0 3.733 .0974 .6537 .427 .332 .354 .661 .695 
KO6 45 2.0 3.0 5.0 3.733 .0974 .6537 .427 .332 .354 .661 .695 
KO7 45 2.0 3.0 5.0 3.756 .1062 .7121 .507 .396 .354 .914 .695 
KO8 45 2.0 3.0 5.0 3.756 .1062 .7121 .507 .396 .354 .914 .695 
KO9 45 2.0 3.0 5.0 3.733 .0974 .6537 .427 .332 .354 .661 .695 
KO10 45 2.0 3.0 5.0 3.756 .1062 .7121 .507 .396 .354 .914 .695 
KO11 45 2.0 3.0 5.0 3.733 .0974 .6537 .427 .332 .354 .661 .695 
KO12 45 2.0 3.0 5.0 3.756 .1062 .7121 .507 .396 .354 .914 .695 
KO13 45 2.0 3.0 5.0 3.733 .0974 .6537 .427 .332 .354 .661 .695 






























N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance Skewness Kurtosis 
 Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
KP1 45 1.0 4.0 5.0 4.311 .0698 .4682 .219 .844 .354 1.349 .695 
KP2 45 1.0 4.0 5.0 4.222 .0627 .4204 .177 1.383 .354 .094 .695 
KP3 45 1.0 4.0 5.0 4.311 .0698 .4682 .219 .844 .354 1.349 .695 
KP4 45 1.0 4.0 5.0 4.222 .0627 .4204 .177 1.383 .354 .094 .695 
KP5 45 1.0 4.0 5.0 4.222 .0627 .4204 .177 1.383 .354 .094 .695 
KP6 45 1.0 4.0 5.0 4.222 .0627 .4204 .177 1.383 .354 .094 .695 
KP7 45 1.0 4.0 5.0 4.222 .0627 .4204 .177 1.383 .354 .094 .695 











N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance Skewness Kurtosis 
 Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
KIA1 45 1.0 4.0 5.0 4.200 .0603 .4045 .164 1.552 .354 .426 .695 
KIA2 45 1.0 4.0 5.0 4.200 .0603 .4045 .164 1.552 .354 .426 .695 
KIA3 45 1.0 4.0 5.0 4.200 .0603 .4045 .164 1.552 .354 .426 .695 
KIA4 45 1.0 4.0 5.0 4.156 .0546 .3665 .134 1.967 .354 1.954 .695 
KIA5 45 1.0 4.0 5.0 4.200 .0603 .4045 .164 1.552 .354 .426 .695 
KIA6 45 1.0 4.0 5.0 4.156 .0546 .3665 .134 1.967 .354 1.954 .695 
KIA7 45 1.0 4.0 5.0 4.156 .0546 .3665 .134 1.967 .354 1.954 .695 










Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 45 97.8 
Excludeda 1 2.2 
Total 46 100.0 


































Standardized Items N of Items 
.989 .989 20 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PRF1 4.356 .4841 45 
PRF2 4.378 .4903 45 
PRF3 4.378 .4903 45 
PRF4 4.356 .4841 45 
PRF5 4.356 .4841 45 
PRF6 4.356 .4841 45 
PRF7 4.356 .4841 45 
PRF8 4.378 .4903 45 
PRF9 4.356 .4841 45 
PRF10 4.356 .4841 45 
PRF11 4.378 .4903 45 
PRF12 4.356 .4841 45 
PRF13 4.356 .4841 45 
PRF14 4.356 .4841 45 
PRF15 4.311 .4682 45 
PRF16 4.378 .4903 45 
PRF17 4.289 .4584 45 
PRF18 4.289 .4584 45 
PRF19 4.333 .4767 45 
PRF20 4.333 .4767 45 
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 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
PRF1 82.644 68.962 .959 .988 
PRF2 82.622 69.604 .864 .989 
PRF3 82.622 69.604 .864 .989 
PRF4 82.644 68.962 .959 .988 
PRF5 82.644 68.962 .959 .988 
PRF6 82.644 69.098 .941 .988 
PRF7 82.644 68.962 .959 .988 
PRF8 82.622 69.604 .864 .989 
PRF9 82.644 68.962 .959 .988 
PRF10 82.644 69.098 .941 .988 
PRF11 82.622 69.604 .864 .989 
PRF12 82.644 69.098 .941 .988 
PRF13 82.644 68.962 .959 .988 
PRF14 82.644 68.962 .959 .988 
PRF15 82.689 69.765 .885 .989 
PRF16 82.622 69.604 .864 .989 
PRF17 82.711 70.574 .795 .989 
PRF18 82.711 71.301 .697 .990 
PRF19 82.667 69.636 .885 .989 






Mean Variance Std. Deviation N of Items 




Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 46 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 46 100.0 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
0.999 0.999 7 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KP1 8.217 27.2502 46 
KP2 8.130 26.9614 46 
KP3 8.217 27.2502 46 
KP4 8.130 26.9614 46 
KP5 8.130 26.9614 46 
KP6 8.217 27.2502 46 
KP7 8.130 26.9614 46 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 
KP1 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 
KP2 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 
KP3 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 
KP4 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 
KP5 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 
KP6 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 







Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
KP1 48.957 26352.354 1.000 1.000 1.000 
KP2 49.043 26446.531 1.000 1.000 1.000 
KP3 48.957 26352.398 1.000 1.000 1.000 
KP4 49.043 26446.176 1.000 1.000 1.000 
KP5 49.043 26446.620 1.000 1.000 1.000 
KP6 48.957 26352.709 1.000 1.000 1.000 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 







































Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 45 97.8 
Excludeda 1 2.2 
Total 46 100.0 





Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 
.929 .930 13 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KO1 2.022 .6905 45 
KO2 2.067 .6876 45 
KO3 3.756 .7121 45 
KO4 2.089 .7014 45 
KO5 3.733 .6537 45 
KO6 3.733 .6537 45 
KO7 3.756 .7121 45 
KO8 3.756 .7121 45 
KO9 3.733 .6537 45 
KO10 3.756 .7121 45 
KO11 3.733 .6537 45 
KO12 3.756 .7121 45 




Inter-Item Correlation Matrix 
 KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 KO6 KO7 KO8 KO9 KO10 KO11 KO12 KO13 
KO1 1.000 .715 .335 .512 .467 .467 .335 .335 .467 .335 .467 .335 .467 
KO2 .715 1.000 .266 .600 .394 .394 .266 .266 .394 .266 .394 .266 .394 
KO3 .335 .266 1.000 .227 .296 .296 1.000 1.000 .296 1.000 .296 1.000 .296 
KO4 .512 .600 .227 1.000 .350 .350 .227 .227 .350 .227 .350 .227 .350 
KO5 .467 .394 .296 .350 1.000 1.000 .296 .296 1.000 .296 1.000 .296 1.000 
KO6 .467 .394 .296 .350 1.000 1.000 .296 .296 1.000 .296 1.000 .296 1.000 
KO7 .335 .266 1.000 .227 .296 .296 1.000 1.000 .296 1.000 .296 1.000 .296 
KO8 .335 .266 1.000 .227 .296 .296 1.000 1.000 .296 1.000 .296 1.000 .296 
KO9 .467 .394 .296 .350 1.000 1.000 .296 .296 1.000 .296 1.000 .296 1.000 
KO10 .335 .266 1.000 .227 .296 .296 1.000 1.000 .296 1.000 .296 1.000 .296 
KO11 .467 .394 .296 .350 1.000 1.000 .296 .296 1.000 .296 1.000 .296 1.000 
KO12 .335 .266 1.000 .227 .296 .296 1.000 1.000 .296 1.000 .296 1.000 .296 
KO13 .467 .394 .296 .350 1.000 1.000 .296 .296 1.000 .296 1.000 .296 1.000 
 
 
 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
KO1 41.600 37.609 .582 .927 
KO2 41.556 38.207 .510 .930 
KO3 39.867 36.255 .729 .922 
KO4 41.533 38.709 .437 .932 
KO5 39.889 36.692 .744 .922 
KO6 39.889 36.692 .744 .922 
KO7 39.867 36.255 .729 .922 
KO8 39.867 36.255 .729 .922 
KO9 39.889 36.692 .744 .922 
KO10 39.867 36.255 .729 .922 
KO11 39.889 36.692 .744 .922 
KO12 39.867 36.255 .729 .922 





        Lampiran  7 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 45 97.8 
Excludeda 1 2.2 
Total 46 100.0 
































Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.980 .981 7 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KIA1 4.200 .4045 45 
KIA2 4.200 .4045 45 
KIA3 4.200 .4045 45 
KIA4 4.156 .3665 45 
KIA5 4.200 .4045 45 
KIA6 4.156 .3665 45 
KIA7 4.156 .3665 45 
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Inter-Item Correlation Matrix 
 KIA1 KIA2 KIA3 KIA4 KIA5 KIA6 KIA7 
KIA1 1.000 .722 .722 .858 .722 .858 .858 
KIA2 .722 1.000 1.000 .858 1.000 .858 .858 
KIA3 .722 1.000 1.000 .858 1.000 .858 .858 
KIA4 .858 .858 .858 1.000 .858 1.000 1.000 
KIA5 .722 1.000 1.000 .858 1.000 .858 .858 
KIA6 .858 .858 .858 1.000 .858 1.000 1.000 





Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
KIA1 25.067 4.973 .816 .984 
KIA2 25.067 4.791 .934 .976 
KIA3 25.067 4.791 .934 .976 
KIA4 25.111 4.919 .957 .975 
KIA5 25.067 4.791 .934 .976 
KIA6 25.111 4.919 .957 .975 




 Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 





  PRF1 PRF2 PRF3 PRF4 PRF5 PRF6 PRF7 PRF8 PRF9 PRF10 PRF11 PRF12 PRF13 PRF14 PRF15 PRF16 PRF17 PRF18 PRF19 PRF20 PRF 






.903** .762** .903** 1.000** 1.000** .905** .762** .756** .653** .853** .853** .964** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
PRF2 Pearson Correlation .762** 1 1.000
** 
.762** .762** .762** .762** 1.000
** 
.762** .762** 1.000** .762** .762** .762** .664** 1.000** .616** .616** .713** .713** .877** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
PRF3 Pearson Correlation .762** 1.000** 1 .762** .762** .762** .762** 1.000
** 
.762** .762** 1.000** .762** .762** .762** .664** 1.000** .616** .616** .713** .713** .877** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
PRF4 Pearson Correlation 1.000
** 




.903** .762** .903** 1.000** 1.000** .905** .762** .756** .653** .853** .853** .964** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 








.903** .762** .903** 1.000** 1.000** .905** .762** .756** .653** .853** .853** .964** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
PRF6 Pearson Correlation .903** .762** .762** .903** .903** 1 .903** .762** .903** 1.000** .762** 1.000** .903** .903** .905** .762** .858** .653** .853** .853** .948** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
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N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 




1.000** .903** 1 .762** 1.000
** 
.903** .762** .903** 1.000** 1.000** .905** .762** .756** .653** .853** .853** .964** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
PRF8 Pearson Correlation .762** 1.000** 1.000
** 
.762** .762** .762** .762** 1 .762** .762** 1.000** .762** .762** .762** .664** 1.000** .616** .616** .713** .713** .877** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 






.762** 1 .903** .762** .903** 1.000** 1.000** .905** .762** .756** .653** .853** .853** .964** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
PRF10 Pearson Correlation .903** .762** .762** .903** .903** 1.000** .903** .762** .903** 1 .762** 1.000** .903** .903** .905** .762** .858** .653** .853** .853** .948** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
PRF11 Pearson Correlation .762** 1.000** 1.000
** 
.762** .762** .762** .762** 1.000
** 
.762** .762** 1 .762** .762** .762** .664** 1.000** .616** .616** .713** .713** .877** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
PRF12 Pearson Correlation .903** .762** .762** .903** .903** 1.000** .903** .762** .903** 1.000** .762** 1 .903** .903** .905** .762** .858** .653** .853** .853** .948** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 








.903** .762** .903** 1 1.000** .905** .762** .756** .653** .853** .853** .964** 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 








.903** .762** .903** 1.000** 1 .905** .762** .756** .653** .853** .853** .964** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
PRF15 Pearson Correlation .905** .664** .664** .905** .905** .905** .905** .664** .905** .905** .664** .905** .905** .905** 1 .664** .843** .525** .849** .747** .897** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
PRF16 Pearson Correlation .762** 1.000** 1.000
** 
.762** .762** .762** .762** 1.000
** 
.762** .762** 1.000** .762** .762** .762** .664** 1 .616** .616** .713** .713** .877** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
PRF17 Pearson Correlation .756** .616** .616** .756** .756** .858** .756** .616** .756** .858** .616** .858** .756** .756** .843** .616** 1 .567** .797** .693** .814** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
PRF18 Pearson Correlation .653** .616** .616** .653** .653** .653** .653** .616** .653** .653** .616** .653** .653** .653** .525** .616** .567** 1 .693** .797** .724** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
PRF19 Pearson Correlation .853** .713** .713** .853** .853** .853** .853** .713** .853** .853** .713** .853** .853** .853** .849** .713** .797** .693** 1 .900** .897** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
PRF20 Pearson Correlation .853** .713** .713** .853** .853** .853** .853** .713** .853** .853** .713** .853** .853** .853** .747** .713** .693** .797** .900** 1 .892** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
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PRF Pearson Correlation .964** .877** .877** .964** .964** .948** .964** .877** .964** .948** .877** .948** .964** .964** .897** .877** .814** .724** .897** .892** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 







  KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 KP 
KP1 Pearson Correlation 1 .680** 1.000** .680** .680** .680** .680** .838** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
KP2 Pearson Correlation .680** 1 .680** 1.000** 1.000** 1.000*
* 
1.000** .970** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
KP3 Pearson Correlation 1.000** .680** 1 .680** .680** .680** .680** .838** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
KP4 Pearson Correlation .680** 1.000*
* 
.680** 1 1.000** 1.000*
* 
1.000** .970** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
KP5 Pearson Correlation .680** 1.000*
* 
.680** 1.000** 1 1.000*
* 
1.000** .970** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
KP6 Pearson Correlation .680** 1.000*
* 
.680** 1.000** 1.000** 1 1.000** .970** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
KP7 Pearson Correlation .680** 1.000*
* 
.680** 1.000** 1.000** 1.000*
* 
1 .970** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
KP Pearson Correlation .838** .970** .838** .970** .970** .970** .970** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 45 45 45 45 








KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 KO6 KO7 KO8 KO9 KO10 KO11 KO12 KO13 KOM 
KO1 Pearson Correlation 1.000** .715** .335* .512** .467** .467** .335* .335* .467** .335* .467** .335* .467** .649** 
Sig. (2-tailed)  .000 .005 .000 .001 .001 .005 .005 .001 .005 .001 .005 .001 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
KO2 Pearson Correlation .715** 1.000** .266 .600** .394** .394** .266 .266 .394** .266 .394** .266 .394** .585** 
Sig. (2-tailed) .000  .007 .000 .007 .007 .007 .007 .007 .007 .007 .007 .007 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
KO3 Pearson Correlation .335* .266 1.000** .227 .296* .296* 1.000** 1.000** .296* 1.000** .296* 1.000** .296* .778** 
Sig. (2-tailed) .005 .007  .005 .008 .008 .000 .000 .008 .000 .008 .000 .008 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
KO4 Pearson Correlation .512** .600** .227 1.000** .350* .350* .227 .227 .350* .227 .350* .227 .350* .521** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .005  .008 .008 .005 .005 .008 .005 .008 .005 .008 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
KO5 Pearson Correlation .467** .394** .296* .350* 1.000** 1.000** .296* .296* 1.000** .296* 1.000** .296* 1.000** .787** 
Sig. (2-tailed) .001 .007 .008 .008  .000 .008 .008 .000 .008 .000 .008 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
KO6 Pearson Correlation .467** .394** .296* .350* 1.000** 1.000** .296* .296* 1.000** .296* 1.000** .296* 1.000** .787** 
Sig. (2-tailed) .001 .007 .008 .008 .000  .008 .008 .000 .008 .000 .008 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
KO7 Pearson Correlation .335* .266 1.000** .227 .296* .296* 1.000** 1.000** .296* 1.000** .296* 1.000** .296* .778** 
Sig. (2-tailed) .005 .007 .000 .005 .008 .008  .000 .008 .000 .008 .000 .048 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
KO8 Pearson Correlation .335* .266 1.000** .227 .296* .296* 1.000** 1.000** .296* 1.000** .296* 1.000** .296* .778** 
Sig. (2-tailed) .005 .007 .000 .005 .008 .008 .000  .008 .000 .008 .000 .008 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
KO9 Pearson Correlation .467** .394** .296* .350* 1.000** 1.000** .296* .296* 1.000** .296* 1.000** .296* 1.000** .787** 
Sig. (2-tailed) .001 .007 .008 .008 .000 .000 .008 .008  .008 .000 .008 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
KO10 Pearson Correlation .335* .266 1.000** .227 .296* .296* 1.000** 1.000** .296* 1.000** .296* 1.000** .296* .778** 
Sig. (2-tailed) .005 .007 .000 .005 .008 .008 .000 .000 .008  .008 .000 .008 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
KO11 Pearson Correlation .467** .394** .296* .350* 1.000** 1.000** .296* .296* 1.000** .296* 1.000** .296* 1.000** .787** 
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Sig. (2-tailed) .001 .007 .008 .008 .000 .000 .008 .008 .000 .008  .008 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
KO12 Pearson Correlation .335* .266 1.000** .227 .296* .296* 1.000** 1.000** .296* 1.000** .296* 1.000** .296* .778** 
Sig. (2-tailed) .005 .007 .000 .005 .008 .008 .000 .000 .008 .000 .008  .008 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
KO13 Pearson Correlation .467** .394** .296* .350* 1.000** 1.000** .296* .296* 1.000** .296* 1.000** .296* 1.000** .787** 
Sig. (2-tailed) .001 .007 .008 .008 .000 .000 .008 .008 .000 .008 .000 .008  .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
KOM Pearson Correlation .649** .585** .778** .521** .787** .787** .778** .778** .787** .778** .787** .778** .787** 1.000** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







  KIA1 KIA2 KIA3 KIA4 KIA5 KIA6 KIA7 KIA 
KIA1 Pearson Correlation 1.000** .722** .722** .858** .722** .858** .858** .865** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
KIA2 Pearson Correlation .722** 1.000** 1.000** .858** 1.000** .858** .858** .953** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
KIA3 Pearson Correlation .722** 1.000** 1.000** .858** 1.000** .858** .858** .953** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
KIA4 Pearson Correlation .858** .858** .858** 1.000** .858** 1.000** 1.000** .968** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
KIA5 Pearson Correlation .722** 1.000** 1.000** .858** 1.000** .858** .858** .953** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
KIA6 Pearson Correlation .858** .858** .858** 1.000** .858** 1.000** 1.000** .968** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
KIA7 Pearson Correlation .858** .858** .858** 1.000** .858** 1.000** 1.000** .968** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 
KIA Pearson Correlation .865** .953** .953** .968** .953** .968** .968** 1.000** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 45 45 45 45 







 Mean Std. Deviation N 
KIA 29.267 2.5708 45 
KP 29.733 2.8236 45 
















 Mean Std. Deviation N 
KIA 29.267 2.5708 45 
KP 29.733 2.8236 45 











  KIA KP PRF 
Pearson Correlation KIA 1.000 .808 .065 
KP .808 1.000 .062 
PRF .065 .062 1.000 
Sig. (1-tailed) KIA . .000 .337 
KP .000 . .342 
PRF .337 .342 . 
N KIA 45 45 45 
KP 45 45 45 
PRF 45 45 45 
Variables Entered/Removed 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 PRF, KPa . Enter 














B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.243 3.429  1.238 .002   
KP .743 .081 .816 9.139 .000 .996 1.014 
PRF .034 .026 .115 1.293 .000 .996 1.004 



















Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .817a .667 .651 1.5189 .667 42.023 2 42 .000 2.061 
a. Predictors: (Constant), PRF, KP 
b. Dependent Variable: KIA 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 193.902 2 96.951 42.023 .000a 
Residual 96.898 42 2.307   
Total 290.800 44    
a. Predictors: (Constant), PRF, KP 




Model PRF KP 
1 Correlations PRF 1.000 .062 
KP .062 1.000 
Covariances PRF .001 .050 
KP .050 .001 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 27.743 33.617 29.267 2.0993 45 
Residual 4.1100 3.2235 .0000 1.4840 45 
Std. Predicted Value .726 2.073 .000 1.000 45 
Std. Residual 2.706 2.122 .000 .977 45 






 Mean Std. Deviation N 
KIA 29.267 2.5708 45 
KOM 43.622 6.5584 45 






























  KIA KOM KP 
Pearson Correlation KIA 1.000 .105 .808 
KOM .105 1.000 .252 
KP .808 .252 1.000 
Sig. (1-tailed) KIA . .247 .000 
KOM .247 . .047 
KP .000 .047 . 
N KIA 45 45 45 
KOM 45 45 45 
KP 45 45 45 
Variables Entered/Removed 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KP, KOMa . Enter 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .815a .664 .648 1.5251 .664 41.511 2 42 .000 2.176 
a. Predictors: (Constant), KP, KOM 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 193.108 2 96.554 41.511 .000a 
Residual 97.692 42 2.326   
Total 290.800 44    
a. Predictors: (Constant), KP, KOM 
b. Dependent Variable: KIA 
 
                                                                  Coefficient 















B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 8.472 2.611  3.245 .002   
KOM .042 .036 .106 1.148 .003 .936 1.180 






Model KP KOM 
1 Correlations KP 1.000 252 
KOM .252 1.000 
Covariances KP .001 .045 
KOM .045 .001 






n Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) KOM KP 
1 1 2.982 1.000 .00 .00 .00 
2 .014 14.789 .08 .99 .12 
3 .004 26.174 .92 .01 .88 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 27.517 33.713 29.267 2.0950 45 
Residual 4.3804 3.2334 .0000 1.4901 45 
Std. Predicted Value .835 2.122 .000 1.000 45 
Std. Residual 2.872 2.120 .000 .977 45 
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